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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTO 

1. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

(Q.S Al-Baqarah, Ayat: 286). 

2. Mulailah dari tempatmu berada. Gunakan yang kau punya. Lakukan yang kau 

bisa (Arthur Ashe). 

3. Kadang kala justru keputusan kecil yang akan mampu mengubah hidup kita 

selamanya (Keri Russell). 

4. Kekhususanku adalah kelebihanku (Mario Teguh). 

5. Kesiapan merupakan hasil perkembangan dari hasil belajar (Sumadi 

Suryabrata). 
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ABSTRAK 

 

Rozak, Zulfa Raesani. 2019. Keterampilan Guru Mengelola Kelas dan 

Implementasinya pada Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Luqman Al-

Hakim Kecamatan Slawi. Sarjana Pendidikan. Universitas Negeri 

Semarang. Dra. Umi Setijowati, M.Pd. 404 

Kata Kunci: Keterampilan; Guru; Pengelolaan; Kelas; Pembelajaran 

 

Keterampilan guru dalam mengelola kelas merupakan suatu usaha guru 

memecahkan permasalahan guna pencapaian kompetensi peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran. Penelitian ini terfokus pada keterampilan guru dalam 

mengelola kelas dan implementasinya pada proses pembelajaran di kelas II D, III 

A, IV A, dan V C MI Luqman Al-Hakim Kecamatan Slawi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dan mendeskripsi keterampilan guru dalam mengelola kelas, 

menganalisis dan mendeskripsi implementasi keterampilan guru dalam mengelola 

kelas pada proses pembelajaran. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 

ini adalah kepala sekolah, guru kelas, dan peserta didik kelas II D, III A, IV A, dan 

V C MI Luqman Al-Hakim Kecamatan Slawi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data yang 

digunakan adalah uji kepercayaan (credibility), uji keteralihan (transferability), uji 

kebergantungan (dependability), dan uji kepastian (comfirmability). Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

menarik kesimpulan/verifikasi.  

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh informasi bahwa guru sudah 

melaksanakan keterampilan mengelola kelas yang meliputi: (1) pengaturan pada 

peserta didik yang mencakup sikap hangat dan antusias, tantangan, bervariasi, 

keluwesan, penekanan pada hal-hal positif, serta penanaman disiplin; dan (2)  

pengaturan pada ruang kelas mencakup tempat duduk, media pendidikan, tanaman 

dan tumbuhan, serta aromaterapi di dalam kelas yang tidak dilakukan secara 

menyeluruh. Implementasi pengelolaan kelas pada proses pembelajaran 

dilaksanakan guru berdasarkan sembilan keterampilan dasar mengajar , yaitu: (1) 

membuka pelajaran, (2) menjelaskan, (3) bertanya, (4) memberi penguatan, (5) 

mengadakan variasi, (6) membimbing diskusi kelompok kecil, (7) mengelola kelas, 

(8) pembelajaran peseorangan dan kelompok kecil, serta (9) menutup pelajaran. 

Pelaksanaan keterampilan guru dalam mengelola kelas akan berdampak 

baik jika guru melakukan perencanaan pada pengaturan pada peserta didik dan 

pengaturan pada ruang kelas. Disarankan kepada guru, yaitu: (1) merencanakan 

pengaturan peserta didik dan pengaturan ruang kelas secara efisien yang 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran; (2) guru hendaknya menggunakan waktu 

seefektif mungkin, agar proses pembelajaran dapat berjalan optimal; (3) guru 

hendaknya memanfaatkan perangkat pembelajaran sehingga dalam implementasi 

pengelolaan kelas sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pendahuluanimerupakan bab yangimembahas mengenai semuaihal yang menjadi 

dasar dari penelitian. Pada bagian pendahuluan, idijelaskan mengenai latar 

belakangimasalah, fokusipenelitian, rumusanimasalah, tujuanipenelitian, dan 

manfaat ipenelitian. 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakaniprosesimengubahisikap danitata lakuiseseorang 

atau kelompok orangndalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan. Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha 

membudayakan manusia atauamemanusiakanamanusia. Manusia adalah makhluk 

yang dapat dididik dan memungkinkan memerolehapendidikan. Sadulloh (2017:80) 

menyatakan, “Manusiaaadalah subjek pendidikan, dan sekaligus pulaasebagai 

objekapendidikan”. Hakekat manusia dalam pendidikan selalu berkembang 

mengikuti dinamika kehidupannya. Undang-Undang Republik IndonesiaaNomor 

20 Tahun 2003 tentangnSistemaPendidikanaNasional Bab I Pasal 1 Ayat 1 tertulis: 

Pendidikanaadalah usaha sadar dan terencanaauntuk mewujudkan suasana 

belajaradan proses pembelajaran agarapeserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatanaspiritual 

keagamaan, pengendalianadiri, kepribadian, kecerdasan, akhlakamulia, 

sertaaketerampilan yangadiperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. 
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Pendidikanamemegang peranan pentingadalam menghasilkanagenerasi 

bermutuadan berkepribadian baik yangasesuai dengan cita-citaapendidikan. 

Kegiatan pendidikanaditujukan untuk menghasilkan manusiaaseutuhnya yang 

menghayatiadan mengamalkan Pancasila. Pancasilaasebagai pandanganahidup 

bangsa, merupakan dasar danatujuan yang hendak dicapaiadalam melaksanakan 

pendidikan. Rumusanatujuan pendidikan nasional tertuang dalamanaskah 

Pembukaan UUD 1945, alinea 4 yang berbunyi, “Mencerdaskan kehidupan 

bangsa”. Tercapainya tujuan pendidikan nasional dalam mencerdaskanakehidupan 

bangsaayang bermartabatasangat bergantung pada unsuramanusianya. Unsur 

manusia yang paling menentukan berhasilnyaapelaksanaan pendidikan 

adalahaguru. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 

I Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan, “Guru adalahapendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

danamengevaluasi peserta didik, padaapendidikan anakausia dini, jalur pendidikan 

formal pendidikan dasar, dan pendidikanamenengah”. Guru memiliki hak untuk 

andil membantu perkembangan peserta didik dalamamewujudkan tujuanahidupnya 

secaraaoptimal.  

Guru dalam membantu perkembanganapeserta didik harus melakukan 

tugas mengajar dengan baik. Saud (2013:55-75) menyebutkanasembilan 

keterampilan dasar mengajaraguru, yaitu: (1) membukaadan menutup pelajaran; (2) 

menjelaskan; (3) bertanya; (4) memberiapenguatan; (5) menggunakanamedia 

pembelajaran; (6) membimbing diskusi kelompokakecil; (7) mengelolaakelas; (8) 

mengadakan variasi; dan (9) mengajaraperorangan dan kelompok. Keterampilan 
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dasaramengajar digunakan untuk mengatasiarendahnya mutu danakualitas 

pendidikanaIndonesia. Peningkatanamutu dapat dilakukan denganapenciptaan 

kondisi belajar pesertaadidik  yang terpusat dengan apa yangadipelajarinya, yaitu 

pengelolaanakelas. 

Pengelolaan kelasaterdiri dari dua kata, pengelolaanadanakelas. Mulyasa 

(2006) dalamaKarwati & Priansa (2015:6) berpendapatabahwaapengelolaan kelas 

adalah upayaapengembangan keterampilanaguru dalam menciptakanakondisi 

belajar yang kondusifadan usahaamengendalikanapermasalahan yangatimbul 

dalam kegiatanapembelajaran. Pengelolaan dipandangasebagai salah satuaaspek 

penyelenggaraanasistem pembelajaran yang mendasaradi antara masalah-masalah 

yang timbuladi dalam kelas.  Pengelolaan kelas digunakan untuk menyediakan 

fasilitas kegiatan belajar peserta didik dalamakelas yang mencakupalingkungan 

sosial, emosional dan intelektual yang dapat menciptakan suasana belajar 

menyenangkan. Guru dalam mengelola kelasaperlu merancang pendekatan 

yangadilakukan apabilaaterjadi gangguan dalam kelas. Djamarah & Zain 

(2014:179) menyebutkan sembilan pendekatan pengelolaanakelas, adalah: (1) 

kekuasaan; (2) aancaman; (3) kebebasan; (4) resep; (5) pengajaran; (6) perubahan 

tingkah laku; (7) suasana emosi danahubungan sosial; (8) kerjaakelompok; (8) 

elektisadanapluralistik. 

Pendekatanakekuasaan atauaotoriter merupakan upayaaguru dalam 

menciptakan situasiadisiplin dalamakelas. Ekosiswoyoa& Rachman (2002:24) 

mengartikan, “Pendekatanaotoriter adalahapendekatan yang menempatkan guru 

dalam peranan menciptakan dan memelihara ketertiban diakelas dengan 
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menggunakanastrategi pengendalian”. Guru berperanamengendalikan perilaku 

peserta didik melaluiaperaturan dan hukuman yang dibuat dan disepakati bersama. 

Guruabertindak untuk kepentinganapeserta didik denganamenerapkan disiplin 

kelas yangategas. 

Pendekatan ancaman adalah proses mengawasi tingkah laku pesertaadidik 

dengan memberikan ancaman (melarang dan memaksa). Penggunaanapendekatan 

ancaman hanya digunakan sebagai pemecahan masalah secara sementara dan 

menangani masalah yang akanatimbul. Pendekatan ancaman bergunaadalam situasi 

tertentu denganamenggunakan teguran keras untuk menghentikan kesalahan 

peserta didik denganasegera. Guru harus menangani dengan sikap yang baik, 

sehingga tidak menimbulkan permusuhan antara guru denganapeserta didik. 

Pendekatan kebebasan merupakan cara guru dalamamembantu peserta 

didik dengan memberikanakeleluasaan kepada peserta didik. Ekosiswoyoa& 

Rachman (2002:27) menjelaskan, “Campur tangan guru hendaknya seminimal 

mungkin, dan guruahendaknya jugaaberperan sebagai pendorongauntuk 

mengembangkan potensiapeserta didik secaraapenuh”. Pendekatan kebebasan 

diterapkan untukamembiarkan peserta didikabertindak sesuai dengan apaayang di 

inginkannya. Guru harusamengawasi tindakanapeserta didik agarabertindak sesuai 

hak danakewajibannya. 

Pendekatan resep atau buku masakaadalah daftar yang berisiagambaran 

apa yang harusadan tidak boleh dilakukanaoleh guru dalam mengelolaakelas. 

Ekosiswoyo &aRachman (2002:27) mendefinisikan, “Pendekatan bukuamasak 

adalahapendekatan yang berbentukarekomendasiaberisi daftar yang harus 
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dilakukan atau yang tidak dilakukan oleh seorang guruadalam menghadapi 

berbagaiatipe masalahapengelolaanakelas tanpa banyakaberpikir lagi”. Guru 

dalamamenerapkan pendekatanaresep tidak dapat memilihapemecahan masalah 

yang lain, apabila masalahayang muncul tidak dapat diselesaikanasesuai tujuan 

yangaditetapkan. 

Pendekatan pengajaran ialah pendekatanayang menganjurkan guruauntuk 

membuataperencanaan danapelaksanaan kegiatan yang mencegahamunculnya 

masalah tingkah lakuapeserta didik. Ekosiswoyoa& Rachman (2002:29) 

berpendapat, “Guru yangaberhasil adalahaguru yang menyajikanapelajaran yang 

disiapkan denganabaik, tepat, dan jelas arahnya”. Kemampuan guruadalam 

mempersiapkan danamenyelenggarakan kegiatanabelajar mengajar yangaefektif  

merupakan salah satu kunciakeberhasilan guru dalamamengelola kelas. 

Pendekatanaperubahanatingkah laku merupakan usaha guruadalam 

mengembangkanatingkah lakuapeserta didik yang baikadan mencegah tingkah laku 

yang kurangabaik. Ekosiswoyo & Rachman (2002:31) amenyatakan, “Pendekatan 

pengubahan perilakuadibangun atas dua asumsi dasarautama, yaitu: (1) aempat 

proses dasarabelajar dan (2) pengaruhakejadian-kejadian dalam lingkungan”. Guru 

bertugasamengembangkan prinsip dasarabelajar yang meliputi penguatan positif, 

hukuman, penghentian, dan penguatan negatif. Penguatan positif adalah 

pemberianapenghargaan setelahaterjadinya suatuaperbuatan. Hukuman merupakan 

suatuapemberian pengalaman untukamenghentikan perbuatan yang tidak di 

inginkan terjadi. Penguatan negatifadimaksudkan untuk memperkuat perilakuadan 

meningkatkanakecenderunganaagaraperilaku buruk tidak terulangakembali. 
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Pendekatan suasanaaemosi danahubungan sosial yaitu caraaguru dalam 

menciptakanaiklim dan hubunganasosial yang positif dalam kelas. Ekosiswoyo & 

Rachman (2002:38) mendefinisikan, “Pendekatanasusasana emosi danahubungan 

sosialadibangun atas dasaraasumsi bahwa pengelolaan kelas yang efektif (dan 

pengajaran yangaefektif) sangat bergantung kepadaahubungan yang positifaantara 

guru dan pesertaadidik”. Guru berperan membangunahubungan antar pribadi yang 

positif sehingga terciptaaiklim kelas yangapositif pula. 

Pendekatan kerja kelompok merupakani salah satu usaha guru dalam 

mengembangkan dan melaksanakan kerja samaamenjadi efektif denganaberbagai 

pertimbanganaindividual. Schmuck & Schmuck (1989) dalamaEkosiswoyo & 

Rachman (2002:41) membagiaciri pendekaan kerja kelompokamenjadi enam, 

yaitu: (1) harapan; (2) kepemimpinan; (3) dayaatarik; (4) norma; (5) komunikasi; 

dan (6) keterpaduan. Harapanaadalah pandangan yang dimiliki guruadan peserta 

didik untuk salingamengenal. Kepemimpinan merupakanaupaya guru membantu  

peserta didikauntuk mencapai tujuanakelompok. Daya tarik di gambarkanasebagai 

tingkat persahabatan yang terdapat diantara anggotaakelompok. Norma digunakan 

sebagai pedomanapeserta didik untuk memahami apa yangadiharapkan dan apa 

yang orang lainaharapkan. Komunikasi berkaitanadengan kemampuan saling 

memahami dan penyaluran pendapat setiap orang. Keterpaduan menyangkut 

denganaperasaan kolektif yang dimilikiasetiap anggota kelas. 

Pendekatan elektis dan pluralistik ialahaupaya guru dalam menciptakan 

dan mempertahankan kondisi yang memungkinkan proses belajaramengajar 

menjadi efektif danaefisien dengan menitik tekanapada potensialitas, kreativitas, 
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dan inisiatif guru dalam menghadapiasituasi kelas. Entang & Joni (1983) dalam 

Ekosiswoyo & Rachman (2002:45) membagi dua syaratapenerapan pendekatan, 

yakni: (1) guruamenguasai pendekatan pengelolaanakelas yang potensial 

(pendekatan perubahan perilakuadan pendekatan kerjaakelompok) dan (2) 

pendekatan yangatepat serta strategi yangamemungkinkan dapataterciptanya 

kondisi kelas yangaoptimal. 

Berdasarkan penjelasan keterampilan dasar mengajar guru dapat dikatakan 

bahwa guruaharus menciptakan danamempertahankan kondisiabelajar 

yangaoptimal, sehingga peserta didik merasaasaling memiliki dan akananyaman 

belajar di kelas. Penciptaanakondisi belajar pada prosesapembelajaran dapat 

memunculkan hubungan baikaantara guru dengan peserta didik yangadapat 

dimanfaatkan untukamencapai tujuan pembelajaran. Susantoa(2016:19) 

mengemukakan, “Pembelajaranamerupakan bantuan yang diberikanaguru agar 

terjadi pemerolehan ilmu danapengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, 

serta pembentukanasikap danakeyakinan pada pesertaadidik”. Pembelajaran 

memiliki keterkaitan denganapengelolaan kelas. Usman (2003:97) menyatakan, 

“Pengelolaan kelasayang efektif merupakanaprasyarat mutlak bagi terjadinya 

prosesabelajar mengajarayang efektif”. 

Terdapat beberapa penelitian terdahuluayang relevan, yakniapenelitian 

yang dilakukan olehaAgus (2015) dari Institut AgamaaIslam Nurul Jadid 

PoitonaProbolinggo dengan judul StrategiaPengelolaanaKelasadalam Proses 

Pembelajaran. Hasil penelitiannya menjelaskanabahwa pengelolaan kelas 

meliputiaperencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, 
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pengawasan, danapenilaian sebagai upaya memberdayakan potensiakelasamelalui 

seperangkat keterampilanaguru untuk menciptakan iklimapembelajaran yang 

kondusif, positif, danaproduktif, serta pengendaliajika terjadi gangguanadalam 

pembelajaran. 

Selanjutnya, penelitianayang dilakukan olehaWarsono (2016) dari SMPN 

3 Ketahun, KabupatenaBengkuluaUtara dengan Judul PengelolaanaKelas dalam 

Meningkatkan BelajaraSiswa. Menunjukkan hasil bahwaapengelolaan kelas perlu 

memperhatikan: (1) guru merencanakanamengelola kelas dalam prosesabelajar 

mengajar; (2) pengelolaan kelasadalam meningkatkan belajar pesertaadidik dapat 

dilakukan denganamemberikan apresiasiadan persepsi terhadap pesertaadidik 

sebelum mulai pembelajaran di kelas; (3) pengawasanapengelolaan kelas 

dilaksanakan oleh kepala sekolahasecara kontinyu danaberkelanjutan; (4) faktor 

yang mendukung, menghambat, danamemengaruhi dalam pengelolaan kelas adalah 

faktor lingkungan fisik, faktor sosial iemosional, dan faktor organisasional. 

Penelitian pengelolaan kelas juga dilakukan oleh Aliyah & Abdurakhman 

(2016) dari Universitas Djuanda Bogor dengan judul Pengelolaan Kelas Rendahadi 

SD Amaliah CiawiaBogor. Hasil penelitian menyatakan terdapat tahapanadalam 

mengelolaakelas, yaitu: (1) tahap perencanaanadi mulai membuataRPP, program 

tahunan, dan program semester; (2) tahap pengaturanapeserta didik danafasilitas 

kelas yang baik yang meliputi faktor kondisi fisik ruang kelas, sosio-emosional 

peserta didik, kemahiran guru dalam pengorganisasian kelas; (3) tahap pengawasan, 

melalui monitoring atau supervisi kelas yang dilakukan secara berkala oleh guru 

kelas kepada peserta didik, selanjutnya diberikan reward and punishment. 
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Selain itu, jurnal penelitian yang ditulis oleh Hendriati (2017) dari 

Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya Jakarta dengan judul Kemampuan 

Manajemen Kelas Guru: Penelitian Tindakan di Sekolah Dasar dengan SES 

Rendah. Hasil penelitian menjelaskan bahwa sebagian besar partisipan kurang 

memiliki kemampuan manajemen kelas yang baik, karena tidak memahami 

manajemen kelas dan tidak mengenali kebutuhan kelasnya. Partisipan ditemukan 

hanya memahami manajemen kelas dan mampu menerapkannya di kelasnya 

sendiri. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa partisipan yang memiliki latar 

belakang pendidikan guru tidak otomatis menguasai kemampuan manajemen kelas, 

jika tidak didukung dengan pengalaman kerja yang memadai. 

Ditambahkan, penelitian yang dilakukan oleh Ekawati (2018) dari Institut 

Agama Islam Negeri Metro dengan judul Strategi Pengelolaan Kelas Pembelajaran 

Bahasa Arab. Hasil penelitian menyebutkan lima pendekatan yang dilakukan guru 

dalam pengelolaan kelas, yaitu: pendekatan kekuasaan, pendekatan pengajaran, 

pendekatan kerja kelompok, pendekatan elektik dan pluralistik. Selain itu, terdapat 

teknik yang digunakan dalam pengelolaan kelas yang meliputi teknik mendekati, 

teknik memberikan isyarat, teknik memberikan humor, dan memberikan himbauan 

pada peserta didik yang bermasalah. 

Kemudian, penelitian yang ditulis oleh Asmaea & Nindianti (2019) dari 

STKIP PGRI Lubuklinggau dengan judul Urgensi Manajemen Kelas untuk 

Mencapai Tujuan Pembelajaran. Hasil penelitian mengemukakan bahwa urgensi 

manajemen kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran perlu adanya perencanaan, 

yaitu: (1) kegiatan manajerial yang dapat menciptakan dan memelihara kondisi 
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belajar yang kondusif sesuai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan; 

Implementasi manajemen kelas yang meliputi kegiatan pengorganisasian kelas, 

pemeliharaan keindahan dan kebersihan ruang belajar, pengaturan tempat duduk 

peserta didik, dan pengaturan alat-alat pelajaran yang dibutuhkan; (3) Guru 

diharapkan meningkatkan pola tingkah laku yang meliputi kualitas oembelajaran 

yang disesuaikan dengan kemampuan guru dan kondisi peserta didik, mempunyai 

penguasaan yang berkaitan dengan kurikulum, serta penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat dan sesuai. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat dikatakan bahwa guru dalam 

mengelola kelas harus memperhatikan tahapan, faktor pendukung, dan faktor 

penghambat pengelolaan kelas. Tahapan pengelolaan kelas meliputi tahap 

perencanaan yang mencakup pengaturan siswa dan tahap pengawasan pelaksanaan 

pengelolaan kelas. Faktor pendukung dan penghambat pengelolaan kelas mencakup 

lingkungan fisik, sosial emosional, dan organisasional baik dari guru maupun 

peserta didik. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil wawancara peneliti 

pada tanggal 13 Desember 2018 dengan kepala sekolah MI Luqman Al-Hakim 

Kecamatan Slawi diperoleh informasi bahwa banyakafaktor yang 

dapatamenghambat dan memengaruhi keterampilan guru dalamamengelola kelas 

danaimplementasinya pada prosesapembelajaran. Faktor yang dimaksud berupa 

pengetahuan guru yang sedikit dan pelaksanaannya berbeda antara bidang keahlian 

yang dimiliki dengan profesi yang dijalankan. Guru yang memiliki latar 

belakangapendidikan guru sekolah dasar dan berpengalamanabekerja sebagai 

tenaga pengajaraakan memiliki keterampilanamengelola kelas yang lebih baik, 
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dibandingkanadengan guru yang berlatar belakang pendidikan guru dan sedikit 

memiliki pengalaman mengajar. 

Wawancara juga dilakukan dengan guru kelas II D bernama Evy 

Nurhayati, S.Pi. Beliau menjelaskan bahwa pengelolaan kelas khususnya di kelas 

rendah sangat penting dan harus direncanakan dengan baik. Perencanaan mencakup 

pemilihan kegiatan dan pembuatan rancangan kegiatan yang menyenangkan bagi 

peserta didik. Wawancara lain yakni dengan guru kelas IV C bernama Sutowijoyo, 

S.PdI. Narasumber menyatakanabahwa terdapat peserta didik yang tidakaaktif 

dalam mengumpulkan tugas, hal ini dapat dilihat dari rasaatanggung jawab pada 

diri peserta didik yang masiharendah. Pengelolaan guru dalam mengatur media 

harus diatur dengan baik, sehingga kelas dapat terlihat indah, rapi, dan dapat 

memberi kenyamanan peserta didik untuk belajar di kelas. Sarana prasana dikelas 

IV C kurang memadai, dilihat dari almari buku yang tidak layak pakai. Pengelolaan 

kelas dalam mengatur media dan perabotan kelas menjadi tidak dapat dilakukan 

dengan baik. Keterampilanaguru dalam mengelola kelas sangat diperlukan guna 

tercpainya tujuan pembelajaran. Tercapainya tujuan pembelajaran digunakan 

sebagai tolak ukur peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Luman 

Al-Hakim KecamatanaSlawi. 

Peraturan MenteriaAgama Republik Indonesia Nomor 90aTahun 2013 

tentangaPenyelenggaraan Pendidikan MadrasahaIbtidaiyah Bab I Pasal 1 Ayat 4 

menjelaskan, “MadrasahaIbtidaiyah yang selanjutnyaadisingkat MI adalah satuan 

pendidikan formal yangamenyelenggarakan pendidikan umumadengan kekhasan 

agama Islam yangaterdiri dari 6 (enam) tingkat pada jenjang pendidikanadasar”. MI 
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Luqman Al-Hakim terletak di KecamatanaSlawi, dibawah YayasanaUlin Nuhaadan 

dinaungi oleh KementerianaAgama. Keunikan sekolah yaitu diterapkannya 

kurikulum nasional dan kurikulumayang menganut Jaringan Sekolah Islam 

Terpadu (JSIT). Kekhasan lainnyaadapat dilihat dari penerapan character building 

yang di implementasikanadengan kegiatan tausiyah yangadilakukan rutin yang 

mengusung temaayang berkaitan dengan permasalahan yang sering timbul baik 

dalamalingkup kelas maupun sekolah. Sekolah iniamenerapkan penanganan 

karakter siswa denganaadanya guru kelas danaguru pendamping. Berpijak dari 

latarabelakang masalah tersebut, penelitiatertarik mengkaji permasalahan dengan  

melakukanapenelitian kualitatif dengan judul “Keterampilan Guru Mengelola 

Kelas daniImplementasinya pada Pembelajaran di Madrasah IbtidaiyahiLuqman 

Al-Hakim KecamataniSlawi”. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Peneliti memfokuskanapermasalahan yang terkaitadengan perencanaan 

dan pelaksanaan keterampilan guruamengelola kelas dan implementasinya pada 

pembelajaran kelas II D,  III A, IV A, dan V C di MI Luqman Al-Hakim 

KecamatanaSlawi. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian dapatidirumuskan masalahisebagai berikut: 

(1) Bagaimanakah keterampilan guruamengelola kelas II D,  III A, IV A, dan 

V C di MI Luqman Al-Hakim Kecamatan Slawi? 
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(2) Bagaimanakah implementasi keterampilan guru mengelola kelas pada 

pembelajaran di kelas II D,  III A, IV A, dan V C di MI Luqman Al-Hakim 

Kecamatan Slawi? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan arah yang ingin dicapai peneliti dalam 

penelitian. Tujuan penelitian terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. 

1.4.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum adalah tujuan yang mencakup semua tujuan penelitian. 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan 

guruamengelola kelas dan implementasinya pada pembelajaran kelas II D,  III A, 

IV A, dan V C di MI Luqman Al-Hakim Kecamatan Slawi. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Menganalisis dan mendeskripsi keterampilan guru mengelola kelas II D,  

III A, IV A, dan V C di MI Luqman Al-Hakim Kecamatan Slawi. 

(2) Menganalisis dan mendeskripsi implementasinya keterampilan guru 

mengelola kelas pada pembelajaran di kelas II D,  III A, IV A, dan V C di 

MI Luqman Al-Hakim Kecamatan Slawi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaatapenelitian merupakan sumbangan yang diterima dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Manfaatapenelitian terdiri atas manfaat teoretis dan 

manfaatapraktis. 
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1.5.1 Manfaat Teoretis 

Manfaatateoretis merupakan hasil penelitian yang berhubunganadengan 

pengembangan ilmu pengetahuan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang meliputiaperencanaan dan pelaksanaan keterampilan guru mengelola 

kelas dan implementasinya pada pembelajaran. 

1.5.2 ManfaatnPraktis 

Manfaatapraktisamerupakan hasil penelitianayang berhubungan dengan 

pihak-pihak terkait. Secara praktis, penelitian ini dapatamemberi manfaatabagi 

guru, bagi sekolah, dan bagi peneliti selanjutnya. 

1.5.2.1 BaginGuru 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikanasebagai pijakan bagi guru 

untuk memperbaiki kinerjanya sehingga menigkatkanaketerampilan guru 

mengelola kelas dan implementasinya pada pembelajaran di MI Luqman Al-Hakim 

Kecamatan Slawi. 

1.5.2.2 BaginSekolah 

Hasil penelitian digunakan sebagai bahan referensiabagi sekolah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan melalui keterampilan guru mengelola kelas dan 

implementasinya pada pembelajaran di MIaLuqman Al-Hakim KecamatanaSlawi. 

 

1.5.2.3 BaginPeneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikanasebagai acuan peneliti dalam 

melakukan penelitian sejenisaterkait keterampilan guru mengelola kelasadan 

implementasinya pada pembelajaran secara lebih luas dan mendalam.



 

 

16 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Pada kajian pustaka dijelaskan mengenai: kajian teori, kajianiempiris, dan 

kerangkaiberpikir. Kajian teori membahas tentang teori-teori yang berkaitan 

denganiketerampilan guru dalamimengelola kelas dan implementasinya pada 

proses pembelajaran. Kajian empirisimembahas tentang penelitianiyang relevan. 

Selanjutnya, penjelasan kerangka berpikir penelitian. 

 

2.1 Kajian Teori 

Kajian teori membahasimengenai teori yang digunakan sebagai landasan 

teori dalam pelaksanaan penelitian. Teori penelitianimeliputi kompetensi 

keterampilan guru, pengelolaan kelas, prinsip-prinsipipengelolaan kelas, fungsi 

pengelolaan kelas, faktor-faktoriyang memengaruhi pengelolaanikelas, prosedur 

pengelolaan kelas, indikatornpengelolaan kelas, belajar, unsur-unsurnbelajar, 

prinsip-prinsip belajar, dan pembelajaran. 

2.1.1 Kompetensi Keterampilan Guru 

Undang-Undang Nomori14 Tahun 2005 tentang Guruidan Dosen Bab IV 

Pasal 32 Ayat 1 menyatakan, “Pembinaanidan pengembangan guru meliputi 

pembinaan danipengembangan profesi dan karier”. Guru yangidimaksud adalah 

guru profesional yang memiliki seperangkat kompetensi (pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku) yangiharus dimiliki, idihayati, dan dikuasaiidalam 

melaksanakan tugasmkeprofesionalannya. Guru sebagai tenagamprofesional 
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dikenal sebagai salah satu jenis dariisekian banyak pekerjaan yang memerlukan 

bidang keahlian khusus. Keahlian khusus yang dimaksudnberupa kompetensi 

guruiyang lebih profesional dan secara akademik yang dapat dipertanggung 

jawabkan. Berdasarkan Undang-Undang yang sama Bab IV Pasal 10 Ayati1 

kompetensi guru mencakup kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensiiprofesional.  

Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

merancangidanimelaksanakan pembelajaran, dan pengembangan peserta didik 

untukimengaktualisasi berbagai potensi yangidimilikinya. Kompetensi pedagogik 

dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang StandariNasional 

Pendidikan, penjelasan Pasal 28 Ayati3 butir (a) adalah, “Kemampuan 

mengelolaipembelajaran peserta didik yaituimeliputi pemahaman peserta didik, 

perancangan, dan pelaksanaanipembelajaran, evaluasi hasilibelajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasiiberbagai potensi yang 

dimilikinya”. 

Kompetensi kepribadian mencakupikebiasaan, sikap, danilain-lain sifat 

yang khas dimiliki seseorang yang berkembang apabila orang tersebut berhubungan 

denganiorang lain. Seseorang guruiharus mempunyai kepribadian sehat yang 

mendorongnya mencapai puncak prestasi. Kompetensiikepribadian dalam 

Peraturan Pemerintah yang sama, penjelasan Pasal 28 Ayat 3 Butir (b) adalah, 

“Kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif danaberwibawa, 

menjadi teladanabagi peserta didik dan berakhlak mulia”. 
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Kompetensi sosial merupakan kemampuan guruauntuk memahami dirinya 

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat dan mampu 

mengembangkan tugas sebagai anggota masyarakat dan warga negara. Kompetensi 

sosialadalam Peraturan Pemerintah yang sama, penjelasan Pasal 28 Ayat 3 Butir (d) 

adalah, “Kemampuanaguru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif 

dan efisien dengan peserta didik, sesama guru,aorangtua/wali peserta didik, dan 

masyarakatasekitarnya”. 

Kompetensi profesional adalah kemampuan yangaberhubungan dengan 

penyesuaian tugas-tugas keguruan. Kompetensi profesional dalam Peraturan 

Pemerintah yang sama, penjelasan Pasal 28 Ayat 3 Butir (c) adalah, “Kemampuan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 

memungkinkannya membimbingapeserta didik memenuhiastandar kompetensi 

yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan”. Penguasaan keahlian 

tersebut berkaitan dalam bidang keilmuanayang mencakup materi kurikulum mata 

pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yangamenaungi materinya, serta 

penguasaan terhadap struktur danametodologi keilmuannya.  

Kompetensi tersebut saling berhubungan, memengaruhi, dan mempunyai 

hubunganahierarkis saling mendasari kompetensi satuasama lain. Direktorat 

Tenaga Kependidikan, Dikdasmen (2003:5) mendefinisikan, “Kompetensi sebagai 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan 

berfikir dan bertindak”. Guru yang memiliki kompetensi dapat mengabdikan secara 

total pada profesinya dan dapat hidup layak dari profesi tersebut.  
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Mas’ud (2003) dalamaSuparlan (2005:99) menyatakan, “Kompetensi 

dasar guru, meliputi: (1) menguasaiamateri atauabahan ajar, (2) antusisme,adan (3) 

penuh kasihasayang dalam mengajaradanamendidik”. Penguasaan bahan atau 

materi merupakan kompetensiapenting yang menjadi ukuran pertamaabagi siswa. 

Guru dituntut dapat menggunakanastrategi dan metode belajar yang tepat serta 

melaksanakan penilaian hasil belajar berkelanjutan dan jujur. Tuntutan kompetensi 

selanjutnya yakniamemiliki antusias yang tinggi, dalamaarti memiliki semangat. 

Kemauan dalam melaksanakan tugas profesionalnya akan menjadi bermakna 

danamembentuk guru yang efektif. Kedua kompetensi akan tampak pada 

kompetensi sikapaguru yang penuh kasihasayang kepada muridnya.  

Kompetensi atau kecakapanadasar guru dapat diartikan sebagai kombinasi 

kompleks dari pengetahuan, sikap, keterampilan dan nilai-nilai yang ditunjukkan 

dalam kinerjanya melaksanakan tugas profesionalnya. Tugas guruaadalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspeknya. Suparlan (2006:75) 

menjelaskan bahwa guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya dengan baik 

dan terukur harusadidukung oleh keahlian yangadimiliki, komitmenadalam 

menjalankan tugas, dan keterampilan dalam pemberdayaan kompetensi. 

Pemberdayaan kompetensi dapatadilakukan guru dengan tindakan rasional yang 

dapat mencapai tujuan pendidikan melalui pengembangan keterampilan.  

Mulyasa (2015:67)  mendefinisikan, “Keterampilan (skill) adalahasesuatu 

yang dilmiliki individuauntuk melakukan tugasaatau pekerjaanayangatelah 

dibebankan kepadanya”. Keterampilan dimaksudkan sebagai suatu usaha 

mengembangkan kemampuan memecahkanapermasalahan di masa sekarangaatau 
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menghadapi perubahanaperan dan situasi di masaamendatang. Saud (2014:56-75) 

menyatakan, “Keterampilan dasaramengajar guru yangamencakup: (1) membuka 

dan menutupapelajaran; (2) imenjelaskan; (3) bertanya; (4) memberiapenguatan; 

(5)  menggunakan mediaapembelajaran; (6) membimbingadiskusi kelompok kecil; 

(7) mengelola kelas; (8) imengadakanavariasi; dan (9) imengajar peroranganadan 

kelompoknkecil”. 

Pertama, membuka dan menutupapelajaran (set induction skills) iadalah 

kegiatan yang dilakukanaoleh guru dalam upaya penciptaanasuasana awal yang 

positifauntukamemusatkan perhatian peserta didik tentang apa yang akan 

dipelajarinya. Penciptaanasuasanaadilakukan dengan mengemukakan tujuanayang 

dicapai, menarik perhatian, memberi acuan, membuat kaitan antara materi pelajaran 

yang bermakna danaberkesinambungan antara pengalaman dengan hal-hal yang 

akan dikuasainya. Keterampilanamenutup pelajaran dimaksudkanaguru dapat 

mengambil intisariadari prosesapembelajaran yang telahadilaksanakan. 

Kedua, menjelaskan (explaining skills) adalah kegiatanaguru dalam 

menyajikan informasi secaraalisan dan terencana mengenai hal-halayang belum 

atau sudah diketahuiapeserta didik, sehingga pesertaadidik mampu terlibatadalam 

eksplorasi danaelaborasi kegiatan pembelajaran. Interaksi cenderungadipenuhi oleh 

kegiatanapembicaraan, baik oleh guru sendiri, olehaguru dan pesertaadidik, 

maupun antara peserta didikadengan peserta didik. Guru dalam menyajikan 

penjelasan harus memperhatikan kejelasan bahasa yang mudahadimengerti peserta 

didik, mengarahkan perhatianapeserta didik agar terpusat padaamasalah pokok 
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melalui pemberian tekanan, serta memberi kesempatan bertanya kepada peserta 

didik atas ketidakmengertiannyaaketika penjelasan itu diberikan. 

Ketiga, bertanya (questioning skills) merupakanaketerampilan dasar guru 

dalamamembangun komunikasi melalui pertanyaanayang terfokus kepada materi 

dan memberikan jawaban kepada peserta didikayang mengalami kesulitan 

menjawab pertanyaan. Pertanyaan yang diajukanaharus memiliki informasi relevan 

dengan materi pelajaran. Keterampilan bertanya dibedakan atas keterampilan 

mengajaratingkat dasar dan keterampilanabertanya tingkat lanjut. Keterampilan 

bertanya tingkat dasar menggunakan pertanyaan mendasar yang singkatadanajelas, 

sedangkan keterampilan bertanya tingkatalanjutan berfungsi 

untukamengembangkan kemampuanaberpikir pesertaadidik. 

Keempat, memberi penguatan (reinforcement skills) merupakan 

upayapemberian penguatan secara verbal (misalnya ungkapan bagus, pintar, dan 

cerdas) maupunanon verbal (misalnya gerakan, isyarat, sentuhan, dan simbol) 

yangadipilih sesuai dengan masalahnya. Tujuan pemberianapenguatan adalah 

untuk meminimalisir tingkah laku peserta didikayang negatif dan membina tingkah 

lakuapositif pesertaadidik. Pemberian respon yang baikaguru dapat meningkatkan 

kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku positif yang diharapkan 

akanamenjadi sebuahakebiasaan positifapeserta didik. 

Kelima, menggunakan media pembelajaran adalah saranaapembelajaran 

yang digunakanasebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi 

efektivitas dan efisiensi dalamamencapai tujuan pembelajaran. Komponen 

keterampilanamedia pembelajaran meliputi alat bantuapembelajaran yang 
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dapatadidengarkan (radio), dapat dilihat (peta), dan dapat dilihataserta didengar 

(TV Edukasi). Saud (2014:67) menyebutkan tigaaprinsip keterampilan 

menggunakan media pembelajaran, yaitu: (1) tepat guna; (2) berdaya guna; dan (3) 

bervariasi. Tepat gunaadimaksudkan bahwa media pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi dasar. Berdaya guna ialah media pembelajaran yang digunakan 

mampuameningkatkan motivasi pesertaadidik. Bervariasi merupakan media 

pembelajaran yangamampu mendorong sikap aktif pesertaadidik dalam belajar. 

Keenam, membimbing diskusi kelompok kecilamerupakan suatu kegiatan 

kegiatan guru yangamelibatkan peserta didik dengan tujuan membagiainformasi, 

membuat keputusan, dan memecahkan masalah. Guru sebagai pembimbing 

mengarahkan peserta didikadalamamelaksanakan kegiatan proses interaksi peserta 

didik dalam kelompokasecaraaefektif. Karwati & Priansa (2015:85) menyebutkan 

tujuh komponen yang perlu diperhatikanaguru dalam membimbingadiskusi adalah: 

(1) tujuan danatopik diskusi; (2) kejelasanamasalah; (3) menganalisis pandangan 

siswa; (4) mengajukanapertanyaan menantang; (5) partisipasi; (6) dominasi; dan (7) 

menutupadiskusi. 

Komponen tujuan dan topik diskusi adalahaupaya yang dilakukanaguru 

dalam membuatapeserta didik untuk berkosentrasiaterhadap kegiatan diskusiaagar 

memiliki tujuan danatopik yang jelas. Sumiati & Asra (2012:231) menyatakan, 

“Kosentrasi adalahapemusatan perhatian dan pikiranaterhadap suatu hal dengan 

menyampingkan hal-hal lainayang tidak berhubungan”. Tujuan danatopik diskusi 

dijelaskan diawal kegiatan, kemudianaguru mengemukakanamasalah-masalah 

yang akan peserta didikadiskusikan dengan mengajukan pertanyaan yang menarik.  
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Komponen kejelasan masalah ialah usaha guru dalam memperjelas atau 

menguraikan permasalahan dengan memberikanainformasi agarakelompok peserta 

didikamemeroleh pengertian yang jelas. Penjelasan permasalahan dapat dilakukan 

dengan guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memperjelas 

pemahaman peserta didik. Jawaban pertanyaanapeserta didik kemudian diuraikan 

oleh guruadengan memberikan informasiadan contoh-contoh yang lebihajelas. 

Komponen menganalisis pandangan peserta didik dimaksudkan guru 

mampu menganalisis kedalaman pemahaman denganamerangsang peserta 

didikuntukaterlibat dalam perdebatanayang argumentatif. Guru mampu 

menganalisis alasan perbedaan pendapat dalamadiskusi dengan meneliti dasar 

perbedaan pesertaadidikasertaaguruamampu meluruskan perbedaan tersebut. 

Komponen mengajukan pertanyaan menantang dimaksudkanaguru 

mampu mengajukan pertanyaanayang dapat merangsangasiswaauntuk mendalami 

serta berpikir secara lebihabaik. Guru mengajukan pertanyaan yangadapat 

mengaktifkan peserta didikayang dilakukan dengan sopan dan tidak menyinggung 

perasaan yang dapat menjatuhkan semangat belajar peserta didik. Guru 

memberikan waktuaberpikir kepada peserta didik untukamengolah jawaban dari 

pertanyaan yang guruaajukan. Jawaban dan pendapat peserta didik harus 

didukungaolehaguruadengan penuh perhatian. 

Komponen partisipasiamerupakan cara guru dalam memotivasi peserta 

didik agaramampu berkomentar terhadapapertanyaan dalam diskusi kelompok. 

Guru mendorong peserta didikauntuk berpartisipasi mengomentariapendapat 

temannya dengan mengarahkan langsung denganacara bijaksana. Usaha guru dalam 
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mendorong pesertaadidik untuk terlibat dalam diskusiaditujukan untuk 

menumbuhkan interaksi antar peserta didik. Sumiati & Asra (2012:239) 

menyatakan, “Kebutuhan dan dorongan yang muncul dalam diri sendiri, 

memungkinkan terjadinya proses belajarayang bersifat aktif, dan apa yang 

dipelajari punadisesuaikan dengan apaayang dibutuhkannya”. 

Komponen dominasiaadalah upaya mengatur jalannya diskusi olehaguru 

agar tidak didominasi olehasatu peserta didik. Usaha ini dilakukan untukamemberi 

giliran kepada peserta didik lain untukamemberikan pendapatnya dalam kegiatan 

diskusi. Diskusi dapa berjalan baik, apabila guru dapat memberikanakesempatan 

kepada setiap pesertaadidik untuk aktif dalam diskusi. Terakhir komponen 

menutupadiskusi dilakukan melalui penyajian rangkuman dan menindaklanjuti 

oleh guru yang diperoleh dari hasiladiskusi. Guru bersama peserta 

didikamelakukanaevaluasi atas kegiatan yang telah dilakukan. 

Ketujuh, mengelola kelas (management classroom) adalah usaha guru 

dalam menciptakan dan mempertahankan suasana disipin dalam kelas dengan 

mengontrol tingkah laku peserta didik yang ditujukan agar pembelajaran dapat 

dicapai secara efektif dan efisien. Komponen dalam manajemen kelas mencakup 

penciptaan dan pemeliharaan serta pengembalian kondisi belajarayang optimal. 

Saud (2013:70) mengemukakan prinsip-prinsip keterampilan mengelola kelas 

mencakup modifikasi tingkah lakuamelalui hasil analisis tingkah laku dengan 

mengaplikasikan pemberian penguatan,pendekatan pemecahan masalah kelompok 

denganamemelihara kegiatan kelompok, memeliharaasemangat peserta didik, dan 

memecahkan masalahayangatimbul. 
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Kedelapan, mengadakan variasi (variationaskill) merupakan suatu usaha 

memberikan rangsangan menarik dalam meningkatkan motivasi peserta didikuntuk 

mengurangiakejenuhan dan kebosanan dalamaproses pembelajaran. 

Pembelajaranayang menarik dapatadilakukan dengan penggunaanamedia, metode, 

maupun sumber belajar secara bervariasi. Karwati & Priansa (2015:83) 

menjelaskan bahwa prinsip variation skill merupakan keterampilanamenjelaskan 

maksudatujuan pembelajaran, keterampilan yang tidak merusakaperhatian atau 

tidak menganggu pembelajaran, dan keterampilan merancang rencana 

pelaksanaanapembelajaran (RPP). 

Kesembilan, mengajar perorangan (individual) dan kelompok kecil 

dimaksudkan bahwa guru mampu memberikan bimbingan kepada peserta didik 

secara individual dalam memahami keunikanaperbedaan yang dimiliki oleh peserta 

didik. Saud (2013:72) menyebutkanaempat komponen dalam keterampilan 

mengajar perorangan danakelompok kecil yang meliputi (1) merencanakan dan 

melakukan kegiatan pembelajaran, (2) mengorganisasi, (3) mengadakan 

pendekatan secara pribadi, dan (4) membimbing danamemudahkan belajar. 

Komponen merencanakan dan melakukan kegiatan pembelajaran 

merupakan upaya guruadalam membuat perencanaan pembelajaranadengan baik 

dan dapat dilaksanakanasesuai tujuan program kebutuhan pesertaadidik. Sumiati & 

Asra (2012:34) mendefinisikan, “Tujuan pembelajaranamerupakan rumusan 

tentang perubahanatingkah laku apa yang akan diperoleh setelahaproses 

pembelajaran”. Rencana digunakan untuk membantu peserta didik menetapkan 
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tujuan belajar dan memilih kegiatanabelajar yang dapatamenumbuhkan kemajuan 

peserta didik.  

Komponen mengorganisasiadimaksudkan bahwa guru memiliki tugas dan 

memonitor kegiatan pembelajaran dengan pembentukanakelompok pesertaadidik. 

Mengorganisasikan dapat ditampilkan melalui guruadalam memberikan orientasi 

umum tentang tujuan, tugas, dan cara mengerjakannya. Guru dalam mengorganisasi 

peserta didik harus memperhatikan kebutuhan belajar peserta didik, 

faktorapendukung, danafaktor penghambat (ruangan, peralatan, aturan, dan waktu) 

pelaksanaanaorganisasi. 

Komponen mengadakan pendekatan secara pribadi adalahausaha guru 

dalam menciptakan suasana yang terbuka dengan siap mendengarkan dan 

memperhatikan sertaamembantu peserta didik. Guru menunjukkanakehangatan dan 

kepekaan melalui respon positif oleh guru terhadap pendapat yangadiutarakan 

peserta didik. Pendekatan dapat dilakukan dengan memberikan semangat, motivasi, 

sehingga terciptaakeakraban. Penciptaanarasa terbuka dengan guru dibangun 

berdasarkan rasa saling mempercayai antara guru dengan peserta didik, dan peserta 

didikadengan peserta didik. 

Komponen membimbing dan memudahkan belajar ialah pemberian 

kesempatan oleh guru untuk membantuapeserta didik agar mudah belajar dan tidak 

mengalami patah semangat. Guru dituntut untukamembantu peserta didik mudah 

mengerti danamenguasai berbagai pengetahuan yang perlu dikembangkan peserta 

didik. Kemudahan belajar ditampilkan denganacara memberi penguatan 
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danamelaksanakan supervisi proses awal, lanjut, dan pemanduan untukamenilai 

sejauh mana tujuan tercapai. 

Keterampilan dasar mengajar guru harus dimiliki guru agar pelaksanaan 

proses belajar mengajar menjadi efektif dan dapat memenuhi kebutuhan peserta 

didik sesuai tujuan pembelajaran. Keterampilan dasar mengajar guru penting 

adanya, hal ini dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh Maryance (2017) 

dari STIK Bina Husada Palembang dengan judul Pelaksanaan Keterampilan Dasar 

Mengajar Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 17 

Palembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan dasar mengajar 

guru meliputi keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan 

memberi variasi stimulasi, keterampilan memberi penguatan, keterampilan 

membuka pelajaran dan keterampilan menutup pelajaran, keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perseorangan, dan keterampilan mengelola kelas harus dimiliki 

guru agar dapat mendorong serta menumbuhkembangkan motivasi belajar peserta 

didik untuk melakukan kegiatan belajar menjadi lebih baik. 

Keterampilanadapat membantu guru dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya untuk mengembangkan potensi peserta didik agar tercapainya 

tujuan pendidikan. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan dasar mengajar guru merupakan kompetensi yang harus dikuasai oleh 

guru agarapembelajaran dapat terwujud secara baik dan menyenangkan. 

Kompetensi keterampilan yangaharus dikuasai guru salah satunya adalah 

keterampilan mengelola kelas. 

2.1.2 Pengelolaan Kelas 
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Pengelolaan merupakan upaya mendayagunakan sumber daya yang 

terkoordinasi dalamamencapai tujuan. Pengelolaan merupakanahal penting, di 

samping bersifat ilmu pengetahuan, pengelolaanajuga merupakan seni dan keahlian 

guruadalam mengelola dan memecahkan berbagai persoalan yang muncul dan 

dihadapi di kelas. Arikunto (1990) dalamaDjamarah & Zain (2014:175) 

menyatakan, “Pengelolaan dalam pengertian umum adalah pengadministrasian, 

pengaturan, atau penataan suatu kegiatan”. Pengelolaan dilakukanamelalui proses 

dan dikelola berdasarkan urutan danafungsi sendiri yang tidak terlepas 

dariakegiatan yangamengikutinya. 

Pengelolaanakelas diambil dari kata pengelolaanadan kelas. Pengelolaan 

merupakan penciptaan lingkungan yang dicirikan dengan keterampilan 

organisasional. Pengertian kelas yang ditinjau secara didaktis menurut Ekosiswoyo 

& Rachman (2002:8) adalah, “Sekelompokapeserta didik yang berada pada waktu 

yangasama, tempat yangasama, menerima pelajaran yang sama, serta memiliki 

sumber guru yangasama”. Hamalik (1987) dalam Djamarah (2014:174) 

menyatakan kelas adalah, ”Suatu kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar 

bersama, yang mendapat pengajaran dari guru”. Kelas didefinisikan sebagai tempat 

yang digunakanasekelompok orang untuk melakukan kegiatan bersama dan di 

waktu yangasama.  

Berdasarkan pengertian para ahli mengenai pengelolaan dan kelas. 

Mulyasa (2006) dalam Karwati & Priansa (2015:6) menyatakan, “Pengelolaan 

kelas merupakan keterampilanaguru untuk menciptakan iklimapembelajaran yang 

kondusifadanamengendalikannya jika terjadi gangguan dalam pembelajaran”. 
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Nawawi (1989) dalam Djamarah & Zain (2014:177) mengartikan, Pengelolaan 

kelas dapat diartikan sebagai kemampuan guru dalam mendayagunakanapotensi 

kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap individu 

untukamelakukan kegiatan-kegiatan yang kreatifadan terarah sehingga waktu dan 

dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien untuk melakukan kegiatan-

kegiatanakelas yang berkaitan denganakurikulum dan perkembanganapeserta 

didik. 

Hakikatnya pengelolaan kelas digunakan sebagai proses untuk mengontrol 

tingkah laku peserta didik dalam belajar untuk mencapai tujuanapembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran yang dipilih, direncanakan, dan dilaksanakan harus dikelola 

dengan baik. Pengelolaan kelas dalamakegiatan pembelajaran bertujuan untuk 

menciptakan  kondisi kelas yang optimal, sehingga kegiatanapembelajaran yang 

telah dirancangadapat terlaksana dengan baik. 

2.1.3 Prinsip-prinsip Pengelolaan Kelas 

Mengelola kelas merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki 

guru dalam bertindak menuju perbaikan suasana kelas agaratercipta kondisi yang 

optimal bagi terjadinyaaproses belajar. Perbaikan tersebut dilandasi melalui 

prinsip-prinsip pengelolaan kelas yangadikembangkan oleh Djamarah & Zain 

(2014:185-6), berikut:  (1) hangatadan antusias; (2) tantangan; (3) bervariasi; (4) 

keluwesan; (5) penekananapada hal-hal yangapositif; dan (6) penanamanadisiplin 

diri. 

Prinsip hangat dan antusias adalah proses guru untuk menciptakan 

kehangatan dan keakraban dengan peserta didik dengan selalu menunjukkan 
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keantusiasannya pada tugas atau aktivitas dalam mengimplementasikan 

pengelolaan kelas. Guru berperan aktif menjalinahubungan kepada peserta didik 

dalamamembantuamengatasiapermasalahan yang terjadi dalam kelas. 

Prinsip tantangan merupakan cara guru dalam menggunakan kata-kata, 

tindakan, cara kerja, atauabahan-bahan yang menantang untuk meningkatkan 

gairah peserta didik untuk belajar sehingga mengurangiakemungkinan munculnya 

tingkah laku menyimpang. Prinsip tantangan ini diharapkan dapat menarik 

perhatian  danamengendalikan gairah belajar peserta didik. 

Prinsip bervariasi adalah usaha guru dalamamengurangi munculnya 

gangguan peserta didik. Kevariasian merupakan kunci tercapainya pengelolaan 

kelas yang efektifayang bertujuan agarapeserta didik terhindar dari kejenuhanadan 

kebosanan di kelas. Upaya yang dilakukan dapatamelalui penggunaan alat atau 

media menarik, gayaamengajar guru, pola interaksiaantara guru dan pesertaadidik 

yang beragam. 

Prinsip keluwesan adalah upaya guru dalam bertingkah laku guna 

mencegah kemungkinan munculnya gangguan peserta didik, serta merupakan 

usaha guruauntuk menciptakan iklim belajarayang efektif. Keluwesan guruadapat 

mencegah munculnya gangguan dalam kelas seperti keributan. Munculnya 

gangguan kelas dapat diupayakanamelalui penerapan strategi mengajaramenarik 

dengan memberikan pengertian danaperhatian kepada peserta didik. 

Prinsip penekanan pada hal-hal yang positif adalah salahasatu cara yang 

dilakukan guru dengan memberikan contoh tingkah laku yang positif kepada 

peserta didik dan menghindariapemusatan perhatian padaahal-hal yang negatif. 
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Penekanan dapat dilakukanadengan pemberian penguatan positif dari guru kepada 

peserta didik untukamenghindari kesalahan yang dapatamengganggu jalannya 

proses pembelajaran.  

Prinsip penanaman disiplin diri merupakan usaha guru menjadi 

teladanabagi peserta didik dalamamengembangkan dan mengendalikan diri dari 

pelaksanaan tanggung jawab. Ekosiswoyo & Rachman (2002:97) menyatakan, 

“Disiplin atau siasatamenunjuk pada kepatuhan seseorang yang mengikuti 

peraturanaatau tata tertibakarena didorong oleh adanya kesadaran pada dirinya”. 

Guru harus membiasakan disiplin dalam segala hal, sehingga menumbuhkan 

kebiasaan disiplin yang akan ditiru olehapeserta didik. Prinsip-prinsip pengelolaan 

kelas diimplementasikan sebagai proses pendayagunaan sumberdaya organisasi 

melaluiakegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, dan pengendalian 

dengan segala aspeknya agar tercapaiatujuan organisasi yang efektifadanaefisien.  

2.1.4 Fungsi Pengelolaan Kelas 

Karwati & Priansa (2015:21-3) menyebutkan empat fungsi dalam 

pengelolaan kelas, yaitu: (1) perencanaan; (2) pengorgansasian; (3) kepemimpinan; 

dan (4) pengendalian. 

Perencanaanaadalah suatu target yang ingin diraihadanadicapai di masa 

depan. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan secara matang tentang arah, 

tujuan, tindakan, sumber daya, sekaligus metodeaatauateknik yang tepat untuk 

digunakan guru dalam kelas. Pengorganisasian merupakan upaya guru 

mengembangkan dari apa yang telah direncanakan agar berlangsung dengan sukses. 

Pengorganisasian perlu memperhatikan kebutuhan peserta didik dalam mencapai 
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tujuan kelas, melalui penentuan kegiatan dengan merancang dan 

mengembangankanakelompok belajar yang disertai tanggungajawab tugas dalam 

kelas kepada pesertaadidik. Kepemimpinan adalah cara guru dalam mempimpin, 

mengarahkan, memotivasi, danamembimbing peserta didik dalam melaksanakan 

proses belajar danapembelajaran yang efektif sesuai denganafungsi dan tujuan 

pembelajaran. Guru perlu menjaga wibawa dan kredibilitas serta mampu 

memberikan keteladanan yang baik bagi peserta didik, sehingga peserta didik 

akanamengikuti apa yangadilakukan oleh guru. Pengendalian merupakanaproses 

yang memastikan bahwa aktivitas sebenarnya sesuai dengan aktivitas yang 

direncanakan. Proses pengendalian melibatkan beberapa elemen yang berisi 

penetapan standar penampilan kelas, penyediaan alat ukur standarapenampilan 

kelas, perbandingan antaraaunjuk kerja dengan standarayang telah ditetapkan, dan 

pengambilan tindakan korektif saat terdapat penyimpanganayang tidak sesuai 

dengan tujuanakelas. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan pengelolaan kelas yang 

berjalan lancar dalam kelas sangat dipengaruhi oleh perencanaan dan 

pengorganisasian yang efektif, diharapkan guru dapatamemberikan instruksi positif 

kepada pesertaadidik dalam mengembangkanakomitmen terhadap standar perilaku 

pembelajaran yang optimal sesuai guna tercapainya tujuan. Karwati & Priansa 

(2015:27) menyatakan, “Keberhasilanasebuah tujuan dapat dilihat dari efektivitas 

dalam pencapaian tujuanaitu serta tingkat efisiensi dari penggunaan berbagai 

sumberadaya yang dimiliki”. Tujuan merupakan sasaran dari sebuah kegiatan dan 

digunakan sebagai bahan pijakanapelaksanaan kegiatanaselanjutnya. Arikunto 
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(1988) dalam Djamarah (2014:178) menyatakan, “Tujuan pengelolaan kelas adalah 

agar setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga tercapai 

tujuanapengajaran secara efektif dan efisien”. Guru sebagaiapelaksana pendidikan 

harus mampu mengelola dan menetapkanatujuan apa yang hendak dicapai melalui 

pengelolaan kelas efisien yang dapat mengoptimalkan kemampuanayang 

dimilikiapeserta didik.  

2.1.5 Faktor-faktor yang Memengaruhi Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas adalah cara guru menciptakan lingkungan kelas yang 

aman dan nyaman bagiapeserta didik serta dapat memaksimalkan belajar akademis 

dan keterampilan sosial (Jones & Jones 2012:20). Pengelolaanakelas harus 

melibatkan interaksi guru dan peserta didik secara langsung agar tercapainya tujuan 

yang efektif dan efisien. Djamarah (2006) dalam Karwati & Priansa (2015:28-32) 

menyatakan bahwa keberhasilan pengelolaan kelas dipengaruhi oleh: (1) 

faktoralingkungan fisik; (2) kondisi sosio-emosional; dan (3) 

kondisiaorganisasional. 

Lingkungan fisik tempat belajar berpengaruh terhadap hasil pembelajaran 

dan pencapaian tujuanapengajaran. Lingkungan fisik yang menguntungkan dan 

memenuhi syarataminimal akan mendukung kegiatan belajar danamemberikan 

pengaruhapositif kepadaapeserta didik. Djamarah & Zain (2014:204) Lingkungan 

fisik meliputi pengaturanatempat duduk, pengaturan alat-alat pengajaran, penataan 

keindahan danakebersihan kelas, dan ventilasi sertaatata cahaya. 

Pertama, pengaturan tempat duduk adalah upaya terjadinya interaksi 

antara guru danapeserta didik melalui bentuk formasi tempataduduk (melingkar, 
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berhadapan, setengah lingkaran,adan berbaris ke belakang) yang digunakan sesuai 

kebutuhan. Bentuk formasi yang diterapkan dapatamengawasi tingkah laku peserta 

didik selama kegiatanaberlangsung. Kedua, pengaturan penyimpanan alat-alat 

pengajaran merupakan cara guru penyimpan barang-barangayangatidak 

mengganggu  gerak dan membahayakan peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar di kelas. Alat-alatapengajaran yang diatur meliputiaperpustakaan kelas, alat-

alat peraga, papanatulis, dan papan presensi pesertaadidik. Ketiga, penataan 

keindahan dan kebersihan kelas merupakan caraaguru menata perabot kelas yang 

menambah estetika keindahanadalam kelas. Penataan ventilasi danapengaturan 

cahaya merupakan penataan yang sulit dilakukan oleh guru, karena termasuk 

bawaan dari kelas. Pengaturan udara dan cahayaadiupayakan sedemikian rupa agar 

memungkinkan terciptanyaakegiatan belajar menjadi optimal, pesertaadidik tidak 

dapat belajaradengan nyaman jikaakelas gelap danalembab. 

Jones & Jones (2012:27) menyatakan bahwa penciptaan kondisi sosio-

emosional dapatadilakukan dengan memperluas metodeayang dapat menciptakan 

lingkungan kelas yang lebih positif dan mendukung, mengorganisasi dan 

menginstruksikan peserta didik dengan lebihabaik, dan lebih efektif dalam 

merespons perilaku pesertaadidik yang tidakatidak bertanggungajawab. Djamarah 

(2006) dalam Karwati & Priansa (2015:30) menyebutkanatiga faktor kondisi sosio-

emosional, yaitu: (1) tipeakepemimpinan; (2) sikap guru; (3) suaraaguru; dan (4) 

pembinaanahubungan baik antara guru denganapeserta didik. 

Tipe kepemimpinan merupakanaperanan guru dalam mempimpin kelas 

dengan tipe demokratis, otoriter atauaadaptif yang dipiih dan diterapkan guru dalam 



34 

 

 

memenuhi kebutuhanapersonal dan akademik pesertaadidik. Sikap guru 

dimaksudkan bahwa guruadalam mengambil tindakan untuk menangani 

permasalahan peserta didik dalamakelas dengan selalu sabaradan berlaku adil. 

Suara guru adalahacara guru menerapkan penekananadengan tinggi rendah suara 

agar tidak monoton, sehingga dapat menarikaperhatian yang terpusat terhadapaapa 

yang sedang dibahas. Faktor kodisi sosio-emosionalayangaterakhir adalah 

pembinaan hubungan baikaguru dan peserta didik merupakanasuatu upaya guru 

dalam meningkatkan gairah dan semangat peserta didik dengan bersikap optimistik, 

realistik, denganamengembangkan suasanaagembira dan nyaman.  

Faktor organisasionaladilakukan guru untuk mencegah munculnya 

masalah dalam pengelolaan kelas. Faktor kondisi organisasional pengelolaan kelas 

dibagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan 

faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik. Faktor ini berhubungan 

denganamasalah emosi, pikiran, dan perilakuapeserta didik yang memiliki 

perbedaan ciri khas satu denganalainnya. Perbedaan ciri individu tersebut dapat 

dilihatadari aspek biologis, intelektual, danapsikologis. Sedangkan faktor 

eksternalamerupakan faktor yang dipengaruhi oleh lingkunganaluar yang berkaitan 

dengan suasana lingkungan belajar, pengaturan tempat duduk, pengelompokkan, 

danabanyaknya peserta didik. 

Faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap keberhasilan pengelolaan 

kelas. Tercapainya keberhasilan dipengaruhi oleh ketetapan aturan kelas yang 

dibuat secara masukaakal dan disepakati serta disetujuiabersama. Jones & Jones 

(2012:195) berpendapat, “Khusus dalam kelas SD, pentingauntuk sering meninjau 
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aturan selama beberapaaminggu. Pendekatan yang baik untuk meninjaunyaasetiap 

hari selama mingguapertama, tiga kali seminggu selama minggu kedua, dan sekali 

seminggu kemudian”. Guru dalam menangani permasalahanapeserta didik di kelas 

harus berlaku adil terhadap perbedaan latar belakang individual, latar belakang 

budaya, adat, bahkanaagama yang beragam. Oleh sebab itu, menjadi guru sebagai 

tenaga profesionalharus selalu melibatkan aspek pedagogis, psikologis, 

danadidaktisasecara bersamaan.  

2.1.6 Prosedur Pengelolaan Kelas 

Tindakan pengelolaan kelas perlu dilaksanakan secara sistematis 

berdasarkan langkah-langkah yang sudah ditentukan. Ekosiswoyo & Rachman 

(2002:53) membagi dua jenisatindakan dalamapengelolaan kelas yang meliputi 

dimensi pencegahan (preventif) dan dimensi penyembuhan (kuratif). 

2.1.6.1 Dimensi pencegahan (preventif)  

Ekosiswoyo & Rachman (2002:54) menyatakan pendapat dimensi 

pencegahan diartikan, “Tindakan guru dalam mengatur peserta didik dan peralatan 

serta format pembelajaran yang tepat sehingga menumbuhkan kondisi 

yangamenguntungkan bagi berlangsungnya proses pembelajaranayang efektif dan 

efisien”. Prosedur dalam dimensi pencegahanaberupa langkah-langkah yang harus 

direncanakan guru untukamenciptakan kondisi kelas yang optimal. Ekosiswoyo & 

Rachman (2002:54) menyebutkan limaalangkah prosedur dimensiapencegahan, 

yaitu: (1) peningkatan kesadaran diriasebagai guru; (2) peningkatanakesadaran 

peserta didik; (3) sikap polosadan tulus dari guru; (4) mengenal dan menemukan 

alternatif pengelolaan; dan (5) menciptakanakontrak sosial. 
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Langkah mendasar pencegahan masalah dalam kelas yakni dengan 

meningkatkan kesadaran diri sebagai guru. Guru harus meningkatkan rasa 

tanggungajawab dalamamelaksanakan tugasnya. Implikasi kesadaranasebagai guru 

akan tampak pada sikap guru yang demokratis, sikap yang stabil, dan berwibawa 

yangadiharapkanaakan menumbuhkan kesadaran padaapeserta didik. Upaya 

peningkatan kesadaran siswa dapat dilakukan dengan memberitahukan hak dan 

kewajiban seorang peserta didik, memperhatikan kebutuhan peserta didik, dan 

menciptakan rasaasaling pengertian antara guru danapeserta didik. Rasa saling 

pengertian diciptakanamelalui sikap apa adanya yangadiberikan oleh guruakepada 

peserta didik. Sikap yangamengandung makna tidak berpura-pura atau apa adanya, 

sehingga akanamembuka kemungkinan terjadi interaksiadan komunikasi yang 

hangat antara guruadan peserta didik. Interaksi ini akanamemudahkan guru untuk 

mengidentifikasi berbagai penyimpangan tingkah laku peserta didik. Identifikasi 

digunakan guru untuk menemukan alternatifayang digunakan dalam mengelola 

kelasayang diharapkan dapat memenuhi kebutuhanapeserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Pentingnya guru melakukan tindakan preventif dan kuratif  menjadi acuan 

penelitian yang dilakukan oleh Hilmi (2019) dari Universitas Muhammadiyah 

Tapanuli Selatan dengan judul Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam Pengelolaan Kelas di SMP Negeri 2 Rao Utara Kabupaten Pasaman. Hasil 

penelitian diperoleh bahwa dalam penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar 

yang optimal guru (bersifat preventif)  melakukan: (1) sikap tanggap dengan 

memandang secara seksama, melakukan gerak berupa mendekati, dan memberi 
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pernyataan; (2) memberi perhatian kepada peserta didik; (3) memusatkan perhatian 

kelompok melalui sikap siaga, menuntut tanggung jawab peserta didik, 

penghentian, dan penguatan. Guru juga melakukan upaya pengembalian kondisi 

belajar yang optimal (bersifat kuratif)  dengan memodifikasi tingkah laku dan 

menggunakan pendekatan pemecahan masalah. 

2.1.6.1 Dimensi Penyembuhan (Kuratif) 

Ekosiswoyo & Rachman (2002:54) menyatakan, “Dimensi kuratif 

merupakan tindakan terhadap tingkah laku yang menyimpang yang sudah terlanjur 

terjadi agar penyimpangan itu tidak berlarut-larut”. Guru memperbaiki 

permasalahanayang telah terjadi melalui kegiatan-kegiatanayang direncanakan dan 

dapat dipertanggung jawabkan. Ekosiswoyo & Rachman (2002:57) menyebutkan 

empatalangkah prosedur dimensiapenyembuhan (kuratif), adalah: (1) 

mengidentifikasi masalah; (2) menganalisisamasalah; (3) menilai alternatif-

alternatifapemecahan; dan (4) mendapatkanabalikan. 

Langkah mengidentifikasi masalah dengan guru melaksanakan kegiatan 

yang dapat menumbuhkan rasa akrab antaraaguru dengan peserta didik. Masalah-

masalah yang telah ditemukan guru, kemudian dianalisisadenganamenyimpulkan 

latar belakang dan sumber masalahapenyimpangan. Hasil analisis digunakan untuk 

menentukanaalternatif pemecahan masalah yang sesuai dan tepat diterapkan. 

Langkah terakhir, guru melakukan pemantauan berupa pelaksanaan kegiatan 

umpan balik. Kegiatanaumpan balik dilaksanakanadengan mengadakan pertemuan 

denganapeserta didik.  

2.1.7 Indikator Pengelolaan Kelas 



38 

 

 

Indikator pengelolaan kelas digunakan sebagai standar guruadalam 

melaksanakanadan menyampaikan pembelajaran secara efektif. Guru harus 

mengembangkan kompetensi keterampilan yangadimiliki untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Wiyani (2013:59) menjelaskanabahwa keterampilan guru sebagai 

seorang leader sekaligusamanajer digunakan untuk menciptakanaiklim kelas yang 

kondusif dalam meraih keberhasilanakegiatan belajaramengajar. Pengelolaan kelas 

dapatadinyatakan berhasil apabila tujuan yangadicapai telah sesuaiasasaran. 

Wiyania (2013:59-60) menyatakan bahwaasasaran pengelolaan kelasaterdiri atas 

(1) pengelolaanapeserta didik di kelas dan (2) pengelolaan ruangakelas (fisik).  

Sasaran pengelolaanakelas pertama adalahapeserta didik. Peserta didik 

diberikan kesempatan untukamemeroleh posisi belajar yang sesuaiadengan minat 

dan keinginannya. Pemerolehanadapat dilakukan dengan meningkatkanahubungan 

saling percaya antar guru danapeserta didik. Pembinaan hubungan guru dan peserta 

didik diperlukan adanya kerjasama dalam mempraktekan hak dan kewajiban di 

kelas secara bertanggung jawab yang tidak mengganggu serta bertentanganadengan 

kepentinganabersama. Wiyani (2013:162-168) menyebutkan tiga 

teknikapembinaan dan penerapan disiplinakelas, adalah: (1) externalacontrol; (2) 

internal control; dan (3) cooperativeacontrol. 

Pertama, teknik externalacontrol merupakan teknik disiplinapeserta didik 

yang dikendalikanadari luar peserta didik. Guru harus senantiasa mengawasi 

perilaku pesertaadidik agar tidak terbawa dalam kegiatan-kegiatan yangadestruktif 

dan tidakaproduktif. Kedua, teknik internal control adalah usaha guru memberikan 

keteladanan dalam berdisiplin agar peserta didik dapat mendisiplinkan diri sendiri 
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di dalam kelas. Ketiga, teknik cooperative control merupakan teknikakerjasama 

antara guru dengan pesertaadidik dalam menegakkan disiplin kelas. Kerjasama 

dapat dibentuk dengan membuat aturan kedisiplinan yang harus ditaatiabersama.  

Disiplin kelas yang telah dibina selanjutnya harus dipelihara dan 

ditingkatkanauntuk tercapainyaapembelajaran yang optimal. Johnson (tt) dalam 

Wiyani (2013:168-174) mengemukakan sepuluh langkah memelihara dan 

meningkatkan disiplin peserta didik, ialah: (1) abaikan siapelanggar; (2) kirimkan 

pesan-pesananonverbal; (3) memberikan kartu si perilaku; (4) ajak berbicara cepat; 

(5) ambil waktu istirahat; (6) telepon orang tua pelaku; (7) tandaatangani kontrak; 

(8) meminta penguatan-penguatan; (9) memintaaperpindahan; dan (10) 

pindahkanapelaku. 

Guru tidak mudah terpancing terhadap perilaku buruk peserta didik. 

Peserta didik sering kali berperilaku buruk untukamendapatkan perhatian dari guru. 

Perilaku buruk yangapeserta didik lakukan dapat dicegah melalui pesan-pesan non 

verbalaatau bahasa tubuh. Misalnya, menatapadengan tajam peserta didik yang 

membuatagaduh. Peserta didik yang tidak dapatamerespon pesan monverbal dari 

guru, dapatadiberikan kartu warna yang berisi pesanaperingatan guru kepada 

peserta didikayang berperilaku buruk. Jika kartu perilaku gagal digunakan, guru 

dapat mengajaknya keluar kelas untuk menanyakan alasan mengapa peserta didik 

berbuat demikian. Guru dapatameminta peserta didik yang tetap berperilaku 

burukauntuk keluar kelas dan memikirkanaserta memperbaiki kesalahan yang 

telahadiperbuat. Guru dapat menelepon orang tua peserta didik untuk 

memberitahukan perilaku anaknya di dalam kelas, kemudian menandatangani 
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kontrak yang berisi perjanjian untuk tidak mengulangi perilaku buruk. Penguatan 

dilakukan untuk memberikan jera peserta didik. Guruadapat bekerja samaadengan 

guru konseling, kepala sekolah, dan orangtua dalam menangani masalah yang tidak 

dapat diselesaikan oleh guru kelas. Solusi selanjutnya ialah memindahkan peserta 

didik yang berperilaku burukakeakelas lain. Upaya terakhir yangadapat dilakukan 

guru dalamamenangani perilaku buruk peserta didik adalah memindahkanapeserta 

didik dari kelas secara tidak resmi, agar peserta didik yang lain tidak 

tergangguabahkan terpengaruh olehaperilaku buruknya. 

Hukuman atau punishment tersebut diberikan guruakepada peserta didik 

yang berperilaku buruk diadalam kelas. Wiyani (2013:175-176) mendefinisikan 

bahwa hukuman merupakan upaya guru secara sadar dan sengaja untuk 

memberikanasesuatu yang tidak menyenangkan kepada peserta didiknya yang 

melanggar tata tertib di kelas sehinggaamenimbulkan efek jera dan tidak 

mengulanginya lagi. Selain hukuman, guruadapat memberikan hadiah atau reward 

kepada peserta didikayang dapat mempertahankan danameningkatkan perilaku 

baiknya. 

Sasaran pengelolaan kelas kedua adalah pada pengaturanaruang kelas. 

Pengaturan ruang kelas di desain agar tercipta kenyamanan dan memunculkan 

semangat pesertaadidik untukabelajar. Karwati& Priansa (2015:54-6) membagi 

syarat kelasayang nyaman menjadiadua, yaitu: (1) tata ruangakelas dan (2) menata 

perabotakelas. Guru dalam menata ruang kelas harus menyesuaikan metode 

pembelajaran yang diterapkan. Misalnya, almari yang ditempatkan disamping 

papan tulis atau meja guru. Pengaturan perabot kelas mencakup seluruh 
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perlengkapan yang dibutuhkan di kelas. Perabotakelas mencakup papan tulis, meja 

kursi, almariakelas, jadwal pelajaran, papanaabsensi, daftar piket kelas, kalender 

pendidikan, gambar-gambar, tempat cuci tangan, tempat sampah, sapu, 

danaalatapembersih lainnya. 

Papan tulis disesuaikan dengan keluasan kelasadan diletakkan di tempat 

yang memiliki penerangan cukup. Penempatanapapan tulis tidak terlaluatinggi dan 

tidak terlalu rendah sehingga peserta didik yang duduk di kursi paling belakang 

adapat membaca tulisan yang ditulis paling bawah. Meja kursi disesuaikan dengan 

ukuranabadan peserta didik sehingga pesertaadidik menjadi nyaman untukaduduk. 

Almari kelas dapat diletakkan berdekatan denganapapan tulis dan meja guru. 

Jadwal pelajaran, papan absensi, daftar piket kelas, dan kalender 

pendidikanaditempatkan di tempat yang mudah dilihat peserta didik. Penempatan 

gambar-gambar (Presiden, Wakil Presiden dan lambang burung Garuda Pancasila) 

disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku. Tempat cuci tangan dan lap tangan 

diletakkan diadepan kelas dekat pintu masuk atau di luar kelas dekat terasadepan. 

Tempat sampah disesuaikanadengan kebutuhanadan di tempatkan diasudut kelas. 

Benda-benda yang terdapat di dalam kelas diusahakan berguna dan 

bermanfaat dalam proses belajar mengajararuangan kelas yang tertata, bersih, 

indah, dan menyenangkanadapat memberikan pengaruh positif pada sikap serta 

tingkah laku peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran yangadilaksanakan. 

Pemeliharaan kebersihanakelas dapat diterapkan dengan menetapkanajadwal piket 

peserta didik dan aturanadisiplin dalam kelas yangaharus ditaati bersama. 
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Pengelolaan peserta didik dan pengaturan ruang kelas (fisik) perlu 

dilakukan secara komprehensif. Guru mampu menciptakan susana belajar yang 

nyaman dan mengendalikan perilaku peserta didik saat pembelajaran berlangsung. 

Teori ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Chamidah (2014) dari 

Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul Pengaruh Pengelolaan Kelas 

terhadap Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri Margoyasan Yogyakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pengelolaan kelas dengan 

prestasi belajar peserta didik. Perbedaan disebabkan dalam kelas eksperimen 

dilakukan secara fisik dan pengaturan peserta didik yang membuat peserta didik 

nyaman belajar serta ditunjang dengan media yang sesuai dengan materi 

pembelajaran, sedangkan di kelas kontrol hanya bertitik tekan pada pengaturan 

peserta didik tanpa melakukan pengaturan secara fisik membuat peserta didik 

cenderung lebih cepat bosan dan kurang memperhatikan materi yang disampaikan.   

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Umayasari, Astawa, & 

Prantiasih (2015) dari Universitas Negeri Malang dengan judul Penerapan 

Keterampilan Mengelola Kelas dalam Pembelajaran PKN Kelas VIII H di SMP 

Negeri 4 Malang. Hasil penelitian menjelaskan bahwa pengelolaan kelas dengan 

mengatur posisi tempat duduk secara berpasangan dapat menghindarkan kelas dari 

susana ramai. Selain itu, penerapan pendekatan socio-emotional guru terhadap 

peserta didik melalui upaya meningkatkan kesadaran peserta didik dapat 

menciptakan suasana saling menghargai dan menghormati baik guru dengan peserta 

didik maupun antar peserta didik. 
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Berdasarkan penjelasan indikator pengelolaan kelas dan hasil penelitian 

yang dilakukan, guru dituntut mampu melaksanakan pengelolaan peserta didik dan 

pengaturan ruang kelas. Pengelolaan kelas terhadap peserta didik dapat melalui 

meningkatkan hubungan hangat dengan peserta didik. Sedangkan, pengaturan 

ruang kelas dengan mengatur sumber belajar, media, dan perabot kelas sesuai 

kebutuhan penunjang guna tercapainya tujuan pembelajaran. 

2.1.8 Belajar 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang kompleks yang meliputi 

pengetahuan, keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Rifa’i & Anni (2015:64) 

mengartikan, “Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku 

setiapaorang dan belajar mencakup segalaasesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan 

olehaseseorang”. Gagne (1989) dalam Susanto (2016:1) belajar didefinisikan 

sebagai suatu proses perubahan perilaku melalui pengalaman. Hamalik (2003) 

dalam Susanto (2016:3) mendefinisikan bahwa belajar merupakan suatuaproses 

perubahan tingkah lakuaindividu atau seseorangamelalui interaksi dengan 

lingkungannya. Belajarapada hakikatnya merupakan sebuah proses 

perubahanayang terjadi dalam diri seseorang setelah melakukan kegiatan belajar. 

Karwati &Priansa (2015:205) menyebutkanaenam ciri perubahan perilaku belajar, 

adalah: (1) secara sadar; (2) berkelanjutan; (3) bersifat positif; (4) hasil 

belajarabersifat tetap; (5) sesuai tujuan; dan (6) perilaku individual. 

Perubahan secara sadar merupakan perubahan perilaku yang dilakukan 

atasakehendak sendiri. Perubahan sadar akan menyebabkanaperubahan perilaku 

secara berkelanjutan yang menjadi modal dasar proses belajar berikutnya. Perilaku 
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positifayang dialami siswa akan menghasilkan perilaku yang positif pula yang 

diharapkan akan bersifat tetap sesuai tujuanayang hendak dicapai. Belajar akan 

menghasilkan perubahan perilakuaseseorang menjadi lebih baik. Berdasarkan 

penjelasan tersebut dapat diartikan belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

seseorangadengan sadar dan sengaja sebagai proses perubahan tingkah laku melalui 

pola hubunganasecara langsungadengan lingkungan yang menghasilkan perilaku 

yangadikehendaki.  

2.1.9 Unsur-unsur Belajar 

Gagne (1977) dalamaRifa’i & Anni (2015:66) menyebutkan empat unsur-

unsur belajar: (1) pesertaadidik; (2) rangsangan (stimulus); (3) memori;adan (4) 

respon. Peserta didikamerupakan peserta pelatihan yang sedangamelakukan proses 

kegiatan belajarayang memiliki organ penginderaaan yang digunakan untuk 

menangkap rangsangan. Kegiatan penginderaan dalam belajar yang menonjol 

adalahamendengar dan melihat. Rangsangan yangaditerima peserta didik lalu 

diorganisir dalam syaraf yang nantinya disimpan dalam memori. Rangsangan 

dapataberupa suara, sinar, warna, panas, dan orang yang selalu berada di 

lingkungan seseorang tersebut. Rangsangan yang tersimpan dalam memori akan 

berisiaberbagai kemampuan berupa pengetahuan, keterampilan,dan sikap yang 

dihasilkan dari kegiatan belajar sebelumnya. Rangsangan akan menentukan 

tindakan yang dihasilkan dari akulturasi memori yang berupa perubahan perilaku 

atau perubahan kinerja.  

2.1.10 Prinsip-prinsip Belajar 
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Dimyati & Mujiono (2006:42) menyebutkan  terdapat tujuhaprinsip-

prinsip belajar yang digunakanaguru dalam meningkatkanamengajarnya. Prinsip 

yang dimaksud adalah: (1) perhatian danamotivasi; (2) keaktifan; (3) keterlibatan 

langsung; (4) pengulangan; (5) tantangan; (6) balikanadan penguatan; dan (7) 

perbedaanaindividual. 

Perhatian akan timbul apabila bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari yang selanjutnya dapat membangkitkan 

motivasi peserta didik untuk aktif dalam kegiatan fisik (membaca, mendengar, 

menulis) maupunakegiatan psikis (memecahkanamasalah, membandingkan suatu 

konsep, menyimpulkan hasil percobaan). Belajar melalui pengalaman secara 

langsung akanamemeroleh pengetahuan dan mentalaemosional (penghayatan, 

perbuatan, dan tanggungajawab). Hamalik (2015:29) menyatakan, “Pengalaman 

adalah sebagai sumberapengetahuan dan keterampilan, bersifatapendidikan, yang 

merupakan satu kesatuanadisekitar tujuan peserta didik”. Pengalamanaakan 

merangsang balikanaatas apa yang telah dipelajari baikapenguatan positif maupun 

penguatan negatif. Penguatan pengulangan tersebut yang nantinya membentuk 

suatu kebiasaan yang dapat dilihat melaluiakarakteristik psikis, kepribadian, dan 

sifat-sifatnya. Rangsanganaharus menantang agar peserta didikamenjadi bergairah 

mengatasi hambatanabelajar.  

Berdasarkan paparan prinsip-prinsip belajar, peneliti menyimpulkan 

bahwa belajar merupakan suatu kegiatan yang menyeluruh yang dilakukan secara 

langsung sebagai upayaaperubahan tingkahalaku seseorang yang yang dapat dilihat 

melalui karakteristikapsikis, kepribadian, sifat-sifataindividual pembelajar, 
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hubungan antara guru dengan peserta didik, dan lingkungan belajar yang 

diharapkan dapat mencapaiatujuan pembelajaran. Tujuan belajar menuntun kepada 

apa yangahendak dicapai dan sebagaiagambaran tentang hasilaakhir dari suatu 

kegiatan. 

2.1.11 Pembelajaran 

Pembelajaran berasal dari kata instruction yangaberarti dari dalam (self 

instruction) danadari luar (external instruction). Briggs (1992) dalamaRifa’i & 

Anni (2015:85) mengartikanapembelajaran sebagai serangkaianaperistiwa dari luar 

diri peserta didikayang dirancang untuk memudahkan proses dalam diri peserta 

didik. Rancangan ini ditujukan agar peserta didik dapat mengolahinformasi nyata 

dalamamencapai tujuan yang ditetapkan. Tujuanabelajar tersebut memberikan 

arahaterhadap proses belajar yang dapatamemberikan hasil berupa perilaku yang 

akan dicapai. Tujuan pembelajaranaharus memberikan gambaran secara 

jelasatentang bentukaperilaku yang diharapkan. 

Susanto (2016:19) menyatakan, “Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan 

penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap dan keyakinan pada 

peserta didik”. Proses pemerolehan ilmu harus dikuasai oleh guru melalui cara-cara 

menyusunadan merancang pembelajaran. Prosesapembelajaran tidak terbatas pada 

apa yang telah direncanakan, namunajuga dipengaruhi oleh pengalaman. 

Pengalamanamerupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang diperoleh 

setelahapembelajaran dilakukan. 
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Guru dalam menyusun rancangan pembelajaran perlu memerhatikan 

komponen yang digunakan. Rifa’i & Anni (2015:87) menyebutkan enam 

komponen pembelajaran, yaitu: (1) tujuan; (2) subyek belajar; (3) materi pelajaran; 

(4) strategiapembelajaran; (5) mediaapembelajaran; dan (6) penunjang. 

Tujuan pembelajaran merupakanapengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang dirumuskan secara explisit untuk memudahkanpelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang tepat. Subyek belajar adalah peserta didik yang berperan sebagai 

subyek sekaligus obyek pembelajaran yang diharapkan dapatamencapai perubahan 

perilakuamelalui materi yang telahadiajarkan. Materi pelajaran disusun secara 

sitematis danadideskripsikan pada proses pembelajaranamelaluipenentuan strategi 

yang tepat denganamempertimbangkan tujuan, karakteristikapeserta didik, dan 

materi pembelajaran. Strategi pembelajaran didukungadengan penggunaan media 

pembelajaran. Media pembelajaranaharus mencakup komponen fasilitas belajar 

yangaberfungsi memperlancar, melengkapi, dan mempermudahaproses 

pembelajaran.  

2.2 Kajian Empiris 

Penelitian ini jugaadidasarkan pada penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Hasil penelitian yang mendukung dalam penelitianaini, yang 

dilakukan oleh: 

a) Kamil (2010) dari Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul 

Manajemen Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa di Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga Tahun Ajaran 

2009/2010. Hasil penelitian ditemukan bahwa di Sekolah Alternatif  
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Qaryah Thayyibah (QT) terdapat pengelolaan kelas yang berbeda dari 

sekolah reguler pada umumnya. Pengelolaan kelas di QT terkesan tidak 

teratur dan tanpa aturan, akan tetapi peserta didik QT mampu meraih 

prestasi yang jauh lebih baik daripada sekolah reguler lainnya. 

Pelaksanaan pengelolaan tampak tidak teoritis, menyesuaikan dengan 

kehidupan sehari-hari, dan peserta didik dibebaskan memilih mata 

pelajaran yang disukai dan tidak terikat oleh ruang dan waktu. Pengelolaan 

pembelajaran kelas sepenuhnya dipegang dan diatur oleh peserta didik, 

guru hanya membimbing dan memberi masukan bagi peserta didik. 

b) Zahra (2010) dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 

dengan judul Pengelolaan Kelas pada Mata Pelajaran Sejarah (di SMAN 

87 Jakarta). Hasil penelitian dapat dikatakan cukup baik, dilihat dari hasil 

angket, wawancara, dan pengamatan yang telah dilakukan. Penemuan 

dalam penelitian yaitu pendidik jarang melibatkan peserta didik dalam 

membuat tata tertib kelas, penataan keindahan dan kebersihan kelas. 

Pendidik mata pelajaran sejarah tidak memberikan pujian ataupun hadiah 

kepada peserta didik yang hasil kerjanya bagus dan tidak memberikan 

hukuman apapun kepada peserta didik yang tidak mengerjakan tugas. 

Pengelolaan kelas harus dibenahi agar peserta didik tidak merasa bosan 

dalam pembelajaran berlangsung. 

c) Abidin, Abdullah, Singh, & Rezaee (2011) dari University Sains Malaysia 

dengan judul Learning Stylesaand Overall Academic Achievement in 

Specific Educational System. Hasil penelitiannya menunjukkan terdapat 
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hubungan yangasignifikan antaraaprestasi akademik secara keseluruhan 

dan gayaabelajar. Penelitian ini menemukan bahwa peserta didik yang 

berprestasi tinggi, sedang, dan rendah memiliki pola belajar yang sama 

dalam semua gayaabelajar. Selain itu, kerangka gaya belajar 

tidakaberubah sesuai mata pelajaran, namunadi semua mataapelajaran.  

d) Zubaidah (2011) dari Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

dengan judul Manajemen Pengelolaan Siswa di SMP IPIEM (Institut 

Pendidikan Ilmu Eksakta Menengah) di Surabaya. Hasil penelitian 

mengemukakan bahwa manajemen pengelolaan peserta didik bermasalah 

diklasifikasikan dengan cara: (1) preventif dengan memberikan 

pendidikan agama kepada peserta didik, kegiatan ekstrakurikuler, dan 

meningkatkan efektifitas keterlibatan keluarga dan masyarakat; (2) 

represif dengan memberikan nasehat baik, pengarahan, dan bimbingan 

kepada peserta didik; (3) kuratif dan rehabilitasi dengan memberi teguran, 

perhatian khusus, dan menghubungi orangtua peserta didik yang terlibat 

masalah. 

e) Rachmadyanti, Suprayitno, & Gunansyah (2012) dari Universitas Negeri 

Surabaya dengan judul Peningkatan Kualitas Pengelolaan Kelas Melalui 

Manajemen Display Kreatif bagi Kelompok Kerja Guru SD Kecamatan 

Pakal Kota Surabaya. Hasil penelitiannya menjelaskanabahwa bentuk 

display kelas yangaditerapkan guru dalamamerancang display kelas 

yangakreatif dapat menunjukkan antusias eserta didik dalam 

pembelajaran. Kurikulum 2013 memungkinkan guruauntuk 
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mengkreasikan pembelajaran melalui displaykelas yang kreatif, 

ditunjukkan dari hasil angket setelahakegiatan melalui multi metode yaitu 

80% pesertaamemahami materi yang disampaikan, 85% menyatakan 

bimbingan yang diberikanaoleh tim instruktur juga mudah dimengerti, 

90% pesertaamenyatakan puas dengan metode yang diberikan 

olehatimainstruktur.  

f) Dizdarevik (2014) dari Ss. Cyril and Methodius University-Skopje, 

Macedonia dengan judul Classroom Management. Hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa keterampilan guru dalam manajemen kelas disebabkan 

oleh beberapa kesalahan yang dilakukanapada awal guru 

memulaiapendidikan. Kondisi ini dapat dilihat dari pengetahuan 

pendidikan yang dimiliki guru.  

g) Etiyaningsih & Makmun (2015) dari Prodi Administrasi Pendidikan FKIP 

dengan Judul Pengaruh Pengelolaan Kelasaterhadap Prestasi Hasil 

Belajar Siswa Kelas 4 SDN Padangjambu KecamatanaTambak 

Kabupaten Gresik. Hasil analisa penelitiannyaamenjelaskan 

bahwaapelaksanaan Pengelolaan Kelas di SD Negeri Padangjambu 

Kecamatan Tambak Kabupaten Gresik termasuk kategori cukup 

ditunjukkanamelalui hasil analisa angket dari variabel Pengelolaan Kelas 

diperoleh 7,2. Pelaksanaanaprestasi hasil belajar di SD Negeri 

Padangjambu Kecamatan Tambak Kabupaten Gresik termasuk kategori 

cukup melalui analisa variabel prestasi hasil belajar diperoleh 7,1. Hasil 

penelitian terdapat hubunganapengelolaan kelas terhadapaprestasi hasil 
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belajar siswa kelas 5 SD Negeri Padangjambu Kecamatan Tambak 

Kabupaten Gresik dengan menggunakanakorelasi product moment untuk 

N = 40 dengan tarafasignifikan 5 % diketahui r tabel 0,312, sedangkan 

hasil perhitungan peneliti dihasilkan r hitung 0,9835 maka dapat 

diketahuiabahwa adaahubungan yangasignifikan. 

h) Huth (2015) dari University of Winconsin-River Falls dengan judul A 

Strategy for Clasroom Management Success. Hasil penelitian menujukkan 

bahwa pengelolaan kelas merupakan tanggung jawab seluruh anggota 

kelas. Guru dapat menerapkan 4 strategi pengelolaan kelas, yaitu: 

meningkatkan kesadaran guru, menciptakan lingkungan belajar yang tepat, 

memberikan bimbingan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan, 

dan melaksakan pengelolaan kelas dengan baik. Penerapan stategi 

dilakukan guna memcapai kesuksesan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

i) Zahroh (2015) dari STAI TarunaaSurabaya dengan judulaPendekatan 

dalam PengelolaanaKelas. Hasil penelitiannyaamenjelaskan terdapat 

pendekatan yang digunakan dalam pengelolaanakelas agar pembelajaran 

menjadi efektif meliputi: (1) pendekatan kekuasaan berisiaperaturan yang 

diibaratkan sebagai penguasa yangawajib ditaati secara konsisten 

melaluiafaktor kedisiplinan yang dapat menciptakan suasana belajarayang 

kondusif; (2) pendekatanaancaman berupa pengontrolan tingkahalaku 

siswa dengan caraamemberikan ancaman yang dilakukanadalam taraf 

kewajaran dan diusahakanauntuk tidak melukai perasaan peserta didik; (3) 
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pendekatan kebebasan yaitu guru memberikan kebebasan semaksimal 

mungkin kepada siswa, selama hal itu tidak menyimpang dariaperaturan 

yang ditetapkan danadisepakati bersama; (4) pendekatan resep 

dimaksudkan guru memberi daftar yang dapat menggambarkanaapa yang 

harus dan tidak bolehadikerjakan dalam mereaksi semua masalah yang 

terjadi dalamakelas; (5) pendekatan pembelajaran adalah pendekatan 

yangamenganjurkan guru dalam bertingkah laku dalam mengajar dan 

mencegah serta menghentikan tingkah laku siswa yang kurang baik; (6) 

pendekatan perubahan tingkah laku merupakan cara guru memberikan 

penguatan positif kepadaasiswa sebagai anggota kelas dengan merangsang 

denganamemberikan pujian atau hadiah yangamenimbulkan perasaan 

senang atau puas; (7) pendekatan suasana emosi dan hubungan sosial 

adalah penciptaan hubungan pribadi yangasehat dan hubungan sosial yang 

positif dalam kelas; (8) pendekatan proses kelompok merupakan kegiatan 

yang menciptakan momentum yang dapat mendorong kelompok-

kelompok produktif dalam kelas; (9) pendekatanaelektis atau pluralistik 

berisiaberbagai pendekatan yang berpotensi dapat menciptakan dan 

mempertahankan suatu kondisiakegiatan pembelajaranaberjalan efektif 

dan efisien.  

j) Azizah & Estiastuti (2016) dari Universitas Negeri Semarangadengan 

judul Keterampilan Guru dalam PengelolaanaKelas Rendah 

padaaPembelajaran Tematik diaSD. Hasil penelitiannya menunjukan 

bahwa keterampilan guru dalamapengelolaan kelas rendah pada 
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pembelajaran tematik di SD Se-Kecamatan Ngadirejo Kabupaten 

Temanggung termasuk dalam kategori sangat baik, ditunjukkan melalui 

pencapaian indikator skor tertinggi 53 (80,95%), dan skoraterendah 

adalaha41 (68,33%).  

k) Dai (2016) dari Universitas Negeri Gorontalo dengan judul Pengaruh 

Pengelolaan Kelas terhadap Aktivitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di Kelas XI SMA N 1 Tapa Kabupaten Bone Bolango. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

variabel pengelolaan kelas terhadap aktivitas belajar peserta didik pada 

mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA N 1 Tapa. Analisis hasil 

penelitian dikatakan baik, dengan besaran pengelolaan kelas dalam 

memengaruhi aktivitas belajar siswa sebesar 0,400 dan 0,600 berupa 

kontribusi faktor-faktor lain.  

l) Isbadrianingtyas, Hasanah, & Mudiono (2016) dari Universitas Negeri 

Malang dengan judul Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran Tematik di 

Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini yaitu pengelolaan kelas dalam 

pembelajaran tematik dapat dibagi menjadi dua yaitu pengelolaan kelas 

secara non fisik (kepedulian, ketegasan, modeling, dan harapan) dan 

pengeloaan kelas secara fisik (pengaturan posisi papan tulis, tempat duduk, 

mading, dan ventilasi) dalam ruang kelas. Pengelolaan kelas non fisik 

dapat menumbuhkan rasa kasih sayang dan disiplin di kelas, sedangkan, 

pengelolaan fisik dapat meningkatkan hubungan antara guru dan peserta 

didik. 
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m) Nagler (2016) dari Institut füraElementar- und Primarpädagogik, 

Innsbruck, Austria denganajudul Effective Classroom-Management & 

PositiveaTeaching. Hasil penelitian menjelaskan bahwaaterdapat aspek-

aspek dalam menggali belajar dan pengajaran yang positif. Metode 

inovatif digunakan untuk mengubahapengelolaan kelas secara umum 

menjadiaperubahan yang bersifat positif serta mengubahaperilaku negatif 

menjadi perilaku positif. Suasana kelas, harapan, motivasi, dan metode 

reflesi konstruktifadigunakan untuk menyelidiki kesalahan untuk 

mendukung guru dalam mengembangkan lingkungan belajar yang positif.  

n) Nurkhotijah (2016) dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 

dengan judul Keterampilan Guru dalam Pengelolaan Kelas pada 

Pembelajaran Tematik Kelas V Ali bin Abi Thalib di MIN Purwokerto. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa pengelolaan kelas dapat dilakukan 

dengan empat tahapan, yakni: (1) keterampilan guru dalam menciptakan 

kondisi belajar optimal dengan membuat rancangan rencana pembelajaran 

dengan baik, (2) keterampilan guru dalam mengendalikan pembelajaran 

yang kondusif melalui pendekatan kepada peserta didik dengan 

memberikan teguran, (3) keterampilan guru dalam mempertahankan iklim 

disiplin kelas dengan cara membagi pandangan merata kepada peserta 

didik saat pembelajaran berlangsung, dan (4) keterampilan guru dalam 

mengembangkan iklim kelas melalui pengaturan tempat duduk secara 

rolling serta memodifikasi perilaku peserta didik dengan motivasi. 
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o) Saprin (2017) dari UIN Alauddin Makassar dengan judul Pengaruh 

PenerapanaManajemen Kelas terhadap PeningkatanaAktivitas Belajar 

Peserta Didik diaMTsaNegeriaGowa. Hasil penelitian yang dilakukannya 

membuktikan bahwaamanajemen kelas mampu meningkatkan aktivitas 

belajar ditunjukkanamelalui pemerolehan analisis data. 

1) persentase rerata penerapan manajemen kelas sebesar 

76.30855% > 75%, berarti penerapan manajemen kelas di MTs. 

Negeri Gowa dinyatakan positif, 2) persentase rerata aktivitas 

belajar peserta didik sebesar 80.4867% > 75%, berarti aktivitas 

belajar peserta didik di MTs. Negeri Gowa dinyatakan positif, 3) 

uji regresi sederhana menghasilkan persamaan regresi sebesar Ý 

= 0.0308902 + 1.077006 (99) = 0.0308902 + 106.6236 = 

106.6545, berarti nilai aktivitas belajar peserta didik diperkirakan 

menjadi 106.6545 bila nilai penerapan manajemen kelas 

dinaikkan menjadi 99 atau untuk meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik sebesar 1, maka nilai rerata penerapan manajemen 

kelas harus dinaikkan sebesar (99 : 106.6545) = 0.928231. 

 

Penerapan manajemen kelas efektif untuk meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik karena nilai yang diperoleh lebih besar dari nilai yang 

dikeluarkan (1> 0.928231).  

p) Torres (2017) dari State University of New York at Fredonia dengan judul 

Classroom Management Stategies For Students with Emotional and 

Behavioral Disorders. Hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat tiga 

permasalahan kelas, yaitu: (1) strategi pengelolaan yang memiliki dampak 

positif kepada peserta didik (instruksi kelas, umpan balik, pujian positif, 

dan kemandirian peserta didik); (2) umpan balik dan pujian yang diberikan 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan kinerja akademik peserta didik 

serta menghasilkan hasil akademik yang baik; dan (3) pengawasan guru 

yang menyeluruh dapat mengurangi perilaku buruk peserta didik. 
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q) Burhannudin, Sumaryanto, & Subagyo (2017) dari Universitas Negeri 

Semarang dengan judulaImplementation of IntegratedaQuality 

Management in Improving The Quality ofaEducation At MadrasahaAliyah 

Raudlaul Ulum. Hasil penelitian menunjukkan: (1) sistemamanajemen 

mutu dapat dilihat dari unsur kualitas manajemenayang disebut The 

Quality Managementa(TQM): (a) fokus padaapelanggan, (b) 

peningkatanakualitas, (c) kerjasama tim yang menerapkan manajemen 

berkualitas; dan (2) peningkatan kualitas layanan sekolah dilakukan 

dengan menyusun rencanaastrategis yang terkandung dalam rencana 

pembangunanayang memuat visi, misi, dan tujuan serta program 

strategisasekolah serta pembagian tugas yang jelas. Pembelajaran ini baik 

dilakukan untuk memulaiaproses belajar dikelas atauadiluar kelas.  

r) Putri & Listiara (2017) dari UniversitasaDiponegoro dengan judul 

Hubungan Antara PengelolaanaKelas dengan Motivasi Berprestasi Siswa 

SMA Kelas XI. Hasil penelitiannya menunjukkanabahwa pengelolaan 

kelasamemberikan sumbangan efektif sebesar 35,8% terhadap motivasi 

berprestasi siswa. Dimana  subjek penelitian berjumlah 97 siswa kelas XI 

yang didapatkan melalui teknikacluster random sampling. Alat ukur 

yangadigunakan adalah Skala Motivasi Berprestasi (30 aitem; α=0,884) 

dan Skala PengelolaanaKelas (48 aitem; α=0,94). Teknik analisisadata 

yang digunakan adalah analisis regresi sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkanaadanya hubungan positif dan 
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signifikanaantaraapengelolaan kelas dengan motivasi berprestasi (r=0,598 

dan p<0,001).  

s) Suryana (2017) dari STAI MiftahulaHuda Subang dengan 

judulaManajemen KelasaBerkarakteristikaSiswa. Hasil penelitiannya 

menjelaskanabahwa: (1) manajemen kelas yang dilakukan guru guna 

mencapai tujuan pembelajaran perlu direncanakanaterlebih dahulu dengan 

langkah-langkahayang jelas dan operasional sebagai bahan persiapan 

mengajar, (2) karakteristik dan kebutuhan siswa dalam manajemenakelas 

perlu diperhitungkan dengan baik oleh guru untukamendapatkan dalam 

penggunaan metode/media mengajar yang lebih tepat, dan (3) dalam 

manajemenakelas agar terpelihara kondisi belajar yang optimal diperlukan 

beberapa keterampilanadan pendekatan mengajar yang dilakukanaguru 

dalam melayani kebutuhan siswa.  

t) Aulia & Sontani (2018) dari Universitas Pendidikan Indonesia dengan 

judul Pengelolaan Kelas sebagai Determinan terhadap Hasil Belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipoteseis adanya pengaruh 

pengelolaan kelas terhadap hasil belajar peserta didik terbukti signifikan. 

Guru yang terampil mengelola kelas maka hasil belajar peserta didik akan 

semakin baik, demikian jika pengelolaan guru kurang baik, maka hasil 

belajar peserta didik akan tidak baik pula. 

u) Hidayat (2018) dari Sekolah Tinggi Agama Islam Jam’iyah Mahmudiyah 

dengan judul Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Kemampuan 

Pemahaman dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTs Negeri 2 Medan. 
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Hasil penelitian diperoleh: (1) peserta didik yang memeroleh pembelajaran 

dengan pendekatan pengelolaan kelas menunjukkan pemahaman yang 

signifikan; (2) hasil belajar peserta didik menunjukkan peningkatan 

signifikan dibandingkan dengan peserta didik yang memeroleh 

pembelajaran biasa; (3) terdapat korelasi yang positif antara pemahaman 

dengan kemampuan hasil belajar peserta didik; (4) sikap peserta didik 

yang menunjukkan hasil belajar yang positif yang membuat peserta didik 

lebih antusias dan semangat belajar; (5) aktivitas peserta didik yang 

meningkat dengan pendekatan pengelolaan kelas, berani mengemukakan 

pendapat, dan lebih kreatif dalam menyelesaikan permasalahan. 

v) Malik & Rizvi (2018) dari UniversityaIslamabad dengan judul Effect of 

Classroom LearningaEnvironment on Students’aAcademic Achievement 

in Mathematics at SecondaryaLevel. Hasil penelitian menujukkan bahwa 

banyaknya peserta didik, keterlibatan, hubunganapribadi, penekanan pada 

pemahaman merupakanahal utama yang berpengaruhaterhadap 

lingkungan belajar dalam kelas. Pentingnya penyelidikan dan penyesuaian 

yang dilakukan untuk mencegahadampak negatif yang dapat 

menghambataprestasi belajar peserta didik. 

w) Parwathi, Santiyadnya, & Adiarta (2018) dari Universitas Pendidikan 

Ganesha dengan judul Keterampilan Guru dalam Mengelola Kelas pada 

Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di SMA Negeri 1 Singaraja. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa guru telah memenuhi keenam variabel 

kelas secara efektif. Analisis data diambil dari guru A, guru B, dan guru C 
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mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan yang diperoleh hasil 100% 

untuk guru A dan guru C, sedangkan 83% bagi guru B. Hambatan 

pengelolaan kelas yang dialami guru yaitu tidak adaya ruang praktikum, 

alat, dan media yang kurang mencukupi, serta jam pelajaran disiang hari 

yang membuat peserta didik menjadi bosan dan kurang konsentrasi. 

x) Rifa’i (2018) dari FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan 

judul Peran Guru dalam Mengelola Kelas terhadap Minat Belajar Siswa 

Kelas 3 di SDN Purbayan 02 Tahun 2018/2019. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa terdapat tiga peranan guru dalam mengelola kondisi 

kelas terhadap minat belajar peserta didik, yaitu: (1) guru sebagai 

organisator meliputi pengaturan tempat duduk, (2) membentuk organisasi 

kelas, dan (3) memperhatikan kenyamanan peserta didik dalam proses 

belajar di kelas. 

y) Hajeriani (2019) dari Universitas Negeri Makassar dengan judul Pengaruh 

Pengelolaan Kelas, Pemanfataan Sarana dan Prasarana terhadap Hasil 

Belajar IPS pada Peserta didik di Kelas IV SDN Se-Kecamatan Belawa 

Kabupaten Wajo. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: (1) hasil uji T 

diperoleh besar pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar sebesar 

93,12%; (2) besar pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana terhadap 

hasil belajar sebesar -27,6%; dan (3) hasil uji T  menunjukkan pengelolaan 

kelas sangat determinan terhadap hasil belajar sebesar 93,12%. Penelitian 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pengelolaan kelas, pemanfaatan 

sarana dan prasarana terhadap hasil belajar pada peserta didik. 
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z) Purnomo & Aulia (2019) dari Jambi University dengan judul Pelaksanaan 

Pengelolaa Kelas di Sekolah Dasar. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

pengelolaan kelas perlu adanya pengaturan. Pengelolaan dilaksanakan 

dengan melakukan pengaturan peserta didik dengan membuat struktur 

organisasi kelas. Guru memberikan pengawasan terhadap pelaksanaan 

tugas dalam organisasi kelas. Pelaksanaan pengelolaan kelas dilanjutkan 

dengan pengaturan fasilitas kelas (tempat duduk, papan tulis, meja guru, 

dan alat pengajaran). 

Penelitian yang sudah dilakukan oleh pihak lain relevan dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti. Persamaan dan perbedaan penelitian terletak pada 

teknik, teori yang digunakan, permasalahan, variabel kompetensi keterampilan 

guru, danapengelolaan kelas. Keterampilan guru dalam mengelola kelas perlu 

menetapkanatujuan yang jelas sehingga dapat menyusunarancangan kegiatan yang 

tepat sesuai tujuan yang hendak dicapai. Penentuan tujuan diharuskanamemenuhi 

kebutuhan pendidikanayang diperlukan pesertaadidik. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian pustaka, diketahui bahwa perencanaan dan 

pelaksanaan keterampilan guru mengelola kelas dan implementasinya pada  

pembelajaran di MI Luqman Al-Hakim Kecamatan Slawi belum dilaksanakan 

secara komprehensif. Komprehensif disini diartikan bahwa guru memiliki wawasan 

yang luas dan membuat kegiatan pembelajaranadengan tepat, baik pada 

perencanaanamaupun saat pelaksaaan pengelolaan kelas. Terciptanya kelas yang 
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kondusif tentu tidak lepas dari pengelolaan guru dalam mengelola kelas yang 

terfokusapada proses pembelajaran. Sebagai langkah awal, untuk mengatasi 

problematika dalam pelaksanaanakegiatan tersebut, peneliti merencanakan suatu 

penelitian kualitatif. Kerangka berpikir penelitian digambarkan dengan skema 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir 

Berdasarkan skema kerangka berpikir, keterampilan mengelola kelas 

merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki guru. Guru berperan 

untuk merencakan kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga 

pelaksanaan pengelolaan kelas dapat terjadi secara efisien. Perencanaan mencakup 

pengaturanapeserta didik dalam kelas dan pengaturan ruang kelas. Pengelolaan 

kelasatidak lepas dalam pembelajaran, dimana kegiatan dipilih, dirancang, dan 

diimplementasikan pada proses pembelajaran berlangsung. Implementasi 

pengelolaan kelas bertujuan untuk menciptakan iklim belajar yang optimal. 

 

Kompetensi Keterampilan Guru 

Perencanaan Pengelolaan Kelas 

Implementasi Pengelolaan Kelas 

Penciptaan Iklim Belajar dalam 

Pembelajaran 
 

Pengaturan Peserta Didik Pengaturan Ruang Kelas 
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BAB V 

PENUTUP  

 

Pada bagian penutup terdiri dari simpulan dan saran. Bagian ini merupakan bagian 

akhir dalam laporan hasil penelitian. Simpulan berupa garis besar dari hasil 

penelitian dan saran berupa masukan atau pesan peneliti terhadap pihak yang 

berkaitan dengan hasil penelitian.  

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Keterampilan Guru Mengelola 

Kelas dan Implementasinya pada Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Luqman 

Al-Hakim Kecamatan Slawi, diperoleh simpulan yang berkaitan dengan 

perencanaan perencanaan keterampilan guru mengelola kelas dan implementasi 

pengelolaan kelas pada pembelajaran di kelas II D, III A, IV A, dan V C. Simpulan 

didasarkan pada kajian teori yang mengacu pada rumusan masalah, analisis data, 

dan hasil penelitian yang telah diuraikan.  

(1) Guru membagi perencanaan keterampilan mengelola kelas menjadi dua 

pengaturan, yakni pada peserta didik dan ruang kelas. Pertama, 

pengaturan pada peserta didik mencakup sikap hangat dan antusias, 

tantangan, bervariasi, keluwesan, penekanan pada hal-hal positif, serta 

penanaman disiplin. Pengaturan ini dilakukan oleh guru dengan baik, hal 

ini dapat dilihat melalui rancangan kegiatan yang dibuat. Kedua, 

perencanaan keterampilan guru dalam mengelola kelas terhadap 
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pengaturan ruang kelas. Pengaturan pada ruang kelas tidak dilakukan oleh 

guru dengan optimal. Pengaturan yang dimaksud meliputi tempat duduk, 

media pendidikan, gambar atau poster, tanaman dan tumbuhan, serta 

aromaterapi di dalam kelas. Letak dan formasi tempat duduk hanya diatur 

berdasarkan kesepakatan dengan peserta didik, tidak disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran pada saat itu. Pengaturan pada media pendidikan 

pada papan tulis tidak dilakukan, karena letak papan tulis tidak dapat 

diubah dan termasuk bawaan dari sekolah. Gambar atau poster dipasang 

sesuai hanya gambar atau poster (absensi kelas, struktur organisasi kelas, 

foto presiden dan wakil presiden) tertentu. Guru tidak meletakkan bunga 

di dalam kelas. Penataan pada tanaman dan tumbuhan diluar kelas hanya 

dilakukan di ruang kelas yang berada di lantai dasar. Aromaterapi tidak 

digunakan di dalam kelas. 

(2) Implementasi pengelolaan kelas pada pembelajaran dilaksanakan dengan 

baik. Implementasi mencakup sembilan keterampilan dasar mengajar 

guru, yaitu: (1) membuka pelajaran; (2) menjelaskan; (3) bertanya; (4) 

memberi penguatan; (5) mengadakan variasi; (6) membimbing diskusi 

kelompok kecil; (7) mengelola kelas; (8) pembelajaran peseorangan dan 

kelompok kecil;  serta (9) menutup pelajaran. Guru membuka pelajaran 

dengan memusatkan perhatian peserta didik melalui pemberian motivasi 

dan acuan keterkaitan pendahuluan dengan inti pengajaran. Penjelasan 

dilakukan dengan guru merencanakan isi pesan, memperhatikan pemilihan 

kata, kejelasan bahasa yang mudah dimengerti, menyajikan penjelasan 
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pada pokok masalah melalui pemberian tekanan, serta memberi 

kesempatan bertanya atas ketidakmengertian peserta didik ketika 

penjelasan itu diberikan. Kesempatan  bertanya yang diberikan guru 

dilakukan untuk memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta 

didikayang mengalami kesulitan menjawab pertanyaan. Tanya jawab guru 

dengan peserta didik dilakukan dengan pemberian penguatan. Penguatan 

digunakan untuk menanamkan perilaku baik dan membina tingkah 

lakuapositif peserta didik. Guru dalam menanamkan sikap positif melalui 

kevariasian yang diterapkan pada gaya mengajar, penggunaan media, 

penggunaan metode, pola interaksi dan kegiatan yang dapat meningkatkan 

motivasi pesertaadidik di dalam kelas. Motivasi belajar peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran dilakukan dengan meningkatkan interaksi 

peserta didik dalam kelompok secara aktif dan efektif. Pelaksanaan 

kegiatan kelompok dibimbing oleh guru dengan memusatkan perhatian 

peserta didik agar tetap pada tujuan diskusi dari awal sampai kegiatan 

diskusi berakhir. Bimbingan baik perorangan maupun kelompok, yang 

dilakukan guru untuk mengelola kelas yang dapat menciptakan kondisi 

belajar yang optimal. Penciptaan kondisi belajar yang optimal, dilakukan 

guru dengan merancang kegiatan yang menyenangkan dan megorganisir 

kegiatan agar peserta didik mudah mengikuti pembelajaran. Pembelajaran 

ditutup dengan melakukan peninjauan kembali dan pengadaan evaluasi 

berupa soal tertulis maupun lisan. 
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5.2 Saran 

Saran peneliti dalam penelitian ini merupakan saran yang berkaitan dengan 

hasil penelitian. Saran yang diberikan diharapkan dapat memberi kontribusi untuk 

memperbaiki keterampilan guru mengelola kelas dan implementasinya pada 

pembelajaran di MI Luqman Al-Hakim Kecamatan Slawi. Saran ditujukan kepada 

kepala sekolah, guru, dan peneliti lanjutan.  

5.2.1 Bagi Kepala Sekolah  

Disarankan kepada kepala sekolah, yaitu: (1) memberikan arahan kepada 

guru untuk merencanakan keterampilan mengelola kelas, khususnya pada 

pengaturan ruang kelas; dan (2) kepala sekolah hendaknya memantau pelaksanaan 

pengelolaan kelas yang dilakukan guru pada proses pembelajaran.  

5.2.2 Bagi Guru 

Disarankan kepada guru, yaitu: (1) merencanakan pengaturan peserta didik 

dan pengaturan ruang kelas secara optimal yang disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran; (2) guru hendaknya menggunakan waktu seefektif mungkin, agar 

pembelajaran dapat berjalan optimal; (3) guru hendaknya memanfaatkan perangkat 

pembelajaran sehingga dalam implementasi pengelolaan kelas sesuai dengan 

perencanaan yang telah ditetapkan. 

5.2.3 Bagi Peneliti Lanjutan  

Disarankan bagi peneliti lanjutan, yaitu: (1) mempersiapkan penelitian 

dengan memahami prosedur pelaksanaan penelitian yang dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan penelitian; dan (2) hendaknya mengatur waktu serta 

menggali informasi dengan baik pada saat melaksanakan penelitian.  
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